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ABSTRAK

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH
KOMUNITAS AYO CINTA MASJID (ACM)
DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM
DI MASJID TAQWA KOTA METRO

Oleh
Nungky Mei Lani
1703060064

Komunikasi memiliki kedudukan yang cukup penting dalam Islam,
karena komunikasi yang efektif dapat membantu proses berdakwah dalam
menyampaikan pesan agar menghasilkan perubahan yang positif bagi penerima
dakwah. Di Kota Metro, terdapat komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) yang
bergerak dalam penyebaran syiar Islam di Kota Metro. Komunitas ini memiliki
model komunikasi dakwah yang dibentuk dalam sebuah divisi untuk
mempermudah penyampaian pesan dakwah, divisi tersebut antara lain: ACM
riders subuhan, ACM bolt, ACM ukhti, ACM peduli, dan ACM sport. Kelima
divisi tersebut menjadi penggerak dalam pengamalan syiar Islam di masjid Taqwa
Kota Metro.

Metode pada penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif kualitatif, dan teknik pengumpulan datanya
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam proses
pengambilan data peneliti mengawali dengan observasi lokasi dan situasi tempat
penelitian, kemudian melakukan wawancara dengan narasumber yang sudah
ditentukan, dan dilanjutkan dengan dokumentasi saat wawancara serta beberapa
dokumen terkait dengan penelitian yang dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model komunikasi dakwah
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam
menggunakan model komunikasi Lasswell yaitu penyampaikan pesan dakwah
dengan cara yang baik, menyejukkan hati, tidak menakut-nakuti, tidak membeda-
bedakan, secara bertahap, dan apa dampaknya komunikasi tersebut bagi
komunikan, serta menggunakan etika komunikasi sechingga mad’u dapat
menerima pesan dan mengamalkannya dalam kehidupan yang membawa
perubahan ke arah yang lebih baik. Pengamalan-pengamalan syiar Islam yang
dilakukan oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dimulai dari amalan-amalan
sunah hingga wajib seperti: masuk masjid mendahulukan kaki kanan, menjaga
wudhu, sholat berjamaah, shadagah, rajin mengikuti kajian, sholat tepat waktu,
peduli lingkungan, bersih-bersih masjid, melaksanakan sholat-sholat sunah, dan
sopan santun dalam berperilaku serta berpakaian.

Kata kunci: Model komunikasi, komunikasi dakwah, model Lasswell, etika
komunikasi, dan pengamalan.
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Artinya :  “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS An-Nahl ; 125)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penjelasan Judul

Agar tidak terjadi kesalahpahaman pada judul skripsi, maka akan
dijelaskan kata kunci dari judul skripsi ini.

Model adalah sesuatu yang mewakili benda, proses, sistem atau
gagasan yang dapat berbentuk gambar grafis, verbal, dan lain sebagainya.! Jadi
model merupakan suatu gambaran yang dapat mewakili objek yang ingin
dibuat atau dihasilkan.

Komunikasi adalah sarana interaksi manusia, yang di dalamnya
termuat ide, perasaan dan pesan.? Komunikasi merupakan proses utama untuk
mengerti hakikat manusia, karena terdapat aktivitas yang melalui beberapa
tahapan, meskipun terpisah tahapan ini saling berkaitan.

Model komunikasi adalah cara yang dibutuhkan untuk terjadinya
proses komunikasi.> Model komunikasi juga menjelaskan hal-hal penting dan
membuang hal-hal yang tidak dibutuhkan dalam komunikasi. Model
komunikasi dalam berdakwah penting untuk diperhatikan. Karena dakwah
merupakan kegiatan menyampaikan dan mengajak orang untuk mengetahui

dan memahami ajaran Islam yang disampaikan melalui cara-cara yang baik.

! Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 227.

2 Syarifuddin S. Gassing dan Suryanto, Public Relations, (Yogyakarta: Andi Offset,
2016), 118.

3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), 132.



Komunikasi dakwah adalah retorika yang digunakan oleh pendakwah
untuk menyampaikan ajaran Islam yang berpedoman pada Al-Qur’an dan
hadis, yang disampaikan secara verbal maupun nonverbal untuk memperoleh
kebaikan dunia dan akhirat .*

Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) adalah suatu komunitas yang
bergerak dalam bidang dakwah dan tablig akbar yang memiliki tujuan untuk
memakmurkan masjid di Kota Metro pada khususnya dan Indonesia pada
umumnya. Upaya yang dilakukan dalam memakmurkan masjid ini dengan
mengadakan kegiatan positif untuk menambah pengetahuan dan mengamalkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Islam merupakan agama yang mulia, yang memberi petunjuk bagi
umatnya, maka sering disebut sebagai agama dakwah. Doktrin dakwah dalam
Islam, diungkap dalam Al-Qur’an dan dibuktikan dengan jejak sejarah
Rasulullah  SAW, bersama para sahabat dan ulama. Sehingga model
komunikasi dalam berdakwah ini perlu diperhatikan, supaya pesan yang berisi
nilai-nilai Islam dapat tepat sampai pada sasaran dan dapat dimengerti serta
diamalkan.

Kota Metro merupakan salah satu wilayah di Provinsi Lampung dan
merupakan lokasi bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Penelitian ini
terfokus pada model komunikasi dakwah yang digunakan oleh Komunitas Ayo

Cinta Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam. Karena model komunikasi

4 Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi, (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2010), 34.



dakwah dapat membantu memperbaiki kemacetan dalam penyampaian pesan.®
Maka ini menjadi alasan peneliti untuk meneliti model komunikasi dakwah
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam di Masjid
Tagwa Kota Metro.

B. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial manusia tidak pernah lepas dari interaksi
sosial dengan manusia lainnya. Hal ini dapat dilihat dengan adanya proses
komunikasi yang terjadi pada setiap manusia. Komunikasi adalah hubungan
antara manusia untuk saling tukar ataupun memberi informasi dan menjadi
jalur yang menghubungkan manusia dengan dunia, yang dapat membantu
untuk mengekspresikan diri, dan mencapai ambisi pribadi.

Komunikasi dalam kelompok masyarakat menjadi sarana yang dapat
mempertemukan kebutuhan individu dengan kebutuhan kelompok komunikasi
yang menyediakan jaringan untuk melakukan aksi dan pembentukan identitas
bersama.®

Model komunikasi adalah alat yang digunakan untuk menjelaskan
fenomena komunikasi. Dengan adanya model membantu dalam menentukan
unsur-unsur komunikasi dan hubungannya, membentuk perspektif komunikasi
dengan menjelaskan komunikasi yang kompleks menjadi lebih sederhana dan
tidak menghilangkan komponen-komponen yang ada. Kedudukan komunikasi
dalam Islam cukup penting, karena komunikasi yang efektif dibutuhkan dalam

berdakwah agar mampu menghasilkan perubahan yang positif pada orang

® 1bid., 133.
6 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), 17.



yang terjalin komunikasi. Dakwah sebagai kegiatan mengajak manusia ke
jalan yang lebih baik untuk saling mengingatkan dalam hal kebaikan dan
mencegah dari perbuatan yang tidak baik. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT

dalam Al-Qur’an:

u)ﬁﬂ“—’ ['Jjjj-}j ):ﬁj‘ é‘ u;‘%’ u\ eSM &l
Vet G sALRAll b i)y SRl e &35

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu sekelompok umat yang

menyeru pada kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah

dari yang mungkar, dan merekalah orang-orang yang beruntung.”

(QS. Ali Imran : 104)’

Ayat di atas menerangkan bahwa sesama manusia hendaknya saling
mengingatkan satu sama lain. Karena dakwah menjadi kegiatan umat Islam
yang berusaha untuk membimbing umat Islam supaya kesadaran keagamaanya
tumbuh dan melaksanakan ajaran agama dengan baik sehingga memberikan
dampak yang positif dalam kehidupan.

Komunikasi dan dakwah memiliki hubungan yang erat, karena
dakwah dapat menjadi sumber etika dan moral komunikasi berupa ilmu
pengetahuan ataupun aktivitas sosial, sedangkan dakwah menjadi salah satu
bentuk dari komunikasi.®

Dakwah yang disiarkan pada saat ini tentunya harus menggunakan

metode yang berbeda. Pesan yang disampaikan dalam berdakwah akan mudah

7 QS. Ali Imran (4) : 104.
8 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha
lImu, 2011), 37.



diterima jika menerapkan model komunikasi dakwah yang tepat dan melihat
kondisi sasaran/objek dakwah. Mengingat selain komunikasi, dakwah
merupakan hal yang penting dan memiliki hubungan yang erat dalam
kehidupan manusia terutama kaum muslim.

Bicara mengenai model komunikasi dakwah, komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) di Kota Metro yang bergerak dalam bidang dakwah dan
tabligh akbar memiliki model komunikasi dakwah yang sesuai dengan
perkembangan zaman saat ini sehingga nilai-nilai dakwah yang disampaikan
dapat menarik perhatian dan diterima oleh khalayak. Sebagaimana yang telah
disampaikan oleh ketua komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) saat
diwawancarai oleh peneliti bahwa:

Model komunikasi dakwah dimulai dengan niat ketulusan tidak

dengan paksaan, dan bersama-sama bergerak dijalan Allah SWT,

dengan melihat perkembangan zaman apa yang sedang digemari oleh

masyarakat, dengan membentuk divisi seperti ACM bolt, ACM riders

subuhan, ACM ukhti, dan ACM peduli, yang digerakkan untuk

menyampaikan dan meningkatkan syiar Islam disamping diadakannya

kajian dengan mengundang mubaligh ternama.®

Model komunikasi dakwah yang digunakan dengan baik serta sesuai
dengan perkembangan zaman tersebut maka komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) yang baru berusia tiga tahun lebih dapat berkembang pesat dalam
menyiarkan ajaran Islam. yang dapat menambah pemahaman agama baik

untuk individu maupun kelompok dan mengamalkannya dalam kehidupan.

Sehingga materi atau pesan dakwah yang diterima tidak hanya didengar saja

® Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris Ketua Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
Kota Metro, pada tanggal 26 Agustus 2020, pukul 16.00 WIB.



tetapi juga dapat diimplementasikan dalam kehidupan baik ajaran tentang
akidah, akhlak, figih, dan lain sebagainya.

Model komunikasi dakwah yang baik mempermudah komunikan
(mad’u) dalam memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator (da’i)
sehingga pesan yang disampaikan lebih jelas, lengkap dan memperoleh umpan
balik yang seimbang. Maka dengan model komunikasi dakwah yang baik
dapat memperkecil terjadinya sebuah kegagalan dalam penyampaian pesan
dakwah.

Berdasarkan latar belakang dan hasil wawancara, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Model Komunikasi Dakwah
Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam Pengamalan Syiar Islam di
Masjid Taqgwa Kota Metro.

C. Fokus Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang ada, kemacetan dan kegagalan dalam
penerimaan pesan dakwah yang masih sering terjadi, cara penyampaian
dakwah juga perlu diperhatikan agar adanya sebuah ketertarikan sehingga
dalam pengetahuan dan pengamalan syiar Islam dapat terlaksana dengan baik.
Oleh karena itu beberapa pertanyaan yang akan ditanyakan pada penelitian ini
yaitu:

1. Model komunikasi dakwah yang digunakan oleh komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam.
2. Kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam

mengajak para pemuda untuk mengamalkan syiar Islam.



3. Pengaruh atau dampak dari adanya model komunikasi dakwah yang
digunakan komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM).
4. Faktor pendukung dan penghambat model komunikasi dakwah dalam

pengamalan syiar Islam.

D. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
dalam pengamalan syiar Islam di Masjid Tagwa Kota Metro?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam model komunikasi
dakwah komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pernyataan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Mengetahui model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) dalam pengamalan syiar Islam di masjid Taqwa Kota Metro.

b. Mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat
dalam model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
dalam Pengamalan Syiar Islam di Masjid Taqwa Kota Metro.

2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini manfaat yang ingin dicapai oleh penulis sebagai
berikut:

a. Manfaat Teoretis



Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan berkontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang dakwah dan
ilmu komunikasi.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberi sumber referensi dan informasi
bagi para peneliti yang akan meneliti mengenai model komunikasi
dakwah.

F. Penelitian Relevan

Peneliti akan memaparkan persamaan dan perbedaan bidang kajian
yang diteliti pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal ini perlu
peneliti sampaikan agar tidak terjadi pengulangan terhadap kajian yang sama.
Maka dari itu akan diketahui hal-hal yang membedakan antara penelitian yang
dilakukan dengan penelitian terdahulu.

Endang Awaliyah Mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Raden Intan Lampung dalam penelitiannya, berjudul “Model Komunikasi
Dakwah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Pada Majelis Ta’lim
Jamiyyah Istighosah Al-Muawwanah di Desa Cintamulya Kecamatan
Candipuro Lampung Selatan”.’® Persamaan dan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Endang Awaliyah yaitu memiliki kesamaan meneliti tentang
model komunikasi dakwah dan sama-sama meneliti sebuah kelompok
dakwah, namun penelitian Endang Awaliyah pada majelis ta’lim sasarannya

masyarakat desa Cintamulya, sedangkan pada penelitian ini meneliti

10 Endang awaliyah, Model Komunikasi Dakwah Dalam Meningkatkan Ukhuwah
Islamiyah Pada Majelis Ta’lim Jamiyyah Istighosah Al- Muawwanah Di Desa Cintamulya
Kecamatan Candipuro Lampung Selatan, Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 2017.



komunitas yang sasarannya anggota dan orang yang ikut serta dalam kegiatan
di masjid Tagwa Kota Metro. Penelitian Endang Awaliyah menekankan
bagaimana meningkatkan ukhuwah Islamiyah majelis ta’lim. Sedangkan
dalam penelitian ini menekankan bagaimana pengamalan syiar Islam di
Masjid Tagwa Kota Metro.

Duratul Hijaziah Mahasiswi UIN Antasari Banjarmasin, dalam
penelitiannya berjudul “Model Komunikasi Dakwah Islamiyah di Desa Sungai
Tuan Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar.!! Persamaan penelitian ini
dengan penelitian Duratul Hijaziah yaitu mengkaji model komunikasi dakwah.
Perbedaannya terdapat pada tujuan dan sasaran dakwah, penelitian Duratul
Hijaziah bertujuan untuk meningkatkan dakwah Islamiyah sedangkan dalam
penelitian ini bertujuan dalam pengamalan syiar Islam. Dalam penelitian
Duratul Hijaziah sasaran dakwahnya yaitu masyarakat di desa sungai Tuan,
sedangkan penelitian ini adalah anggota dan berbagai kalangan terutama
kelompok muda di Masjid Taqwa Kota Metro.

Hasan Baidhowi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam penelitiannya, berjudul “Model
Komunikasi Dakwah Kyai Ahmad Dahlan dalam Film Sang Pencerah”.!?
Persamaan penelitian Hasan Baidhowi dengan penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti model komunikasi dakwah. Perbedaannya, pada penelitian Hasan

Baidhowi meneliti model komunikasi dakwah seorang tokoh yaitu Kyai

' Duratul Hijaziah, Model Komunikasi Dakwah Islamiyah Di Desa Sungai Tuan
kecamatan Astambul Kabupaten Banjar, Skripsi UIN Antasari Banjarmasin, 2018.

12 Hasan Baidhowi, Model Komunikasi Dakwah Kyai Ahmad Dahlan dalam Film Sang
Pencerah, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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Ahmad Dahlan, sedangkan dalam penelitian ini meneliti model komunikasi
dakwah sebuah kelompok atau komunitas yaitu Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM).

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk meneliti dan
memperoleh informasi tentang sesuatu yang diteliti. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelesaikan masalah-masalah aktual yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.*®

Sesuai dengan penelitian yang akan diteliti, penelitian ini sifatnya
deskriptif kualitatif. Deskriptif yaitu rumusan masalah yang menuntun
penelitian untuk menjelajahi situasi yang hendak diteliti secara
keseluruhan, mendalam, dan luas.

Tujuan dari metode ini adalah menggambarkan fakta atau ciri-ciri
populasi dan bidang tertentu secara sistematis, nyata, dan teliti. Pada
proses pengumpulan datanya mengutamakan suasana alamiah dan
observasi lapangan, dengan mencatat, membagi, mengamati tanda-tanda,
dan menghindari pengaruh, agar gejala yang diamati terjaga keasliannya.*

Dari jenis dan sifat penelitian yang digunakan dibutuhkan
kecermatan, maka untuk mengetahui model komunikasi dakwah

komunitas Ayo Cinta masjid (ACM) dilakukan dengan mengamati

13 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 13.
14 1bid, 81.
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langsung keadaan yang ada di lapangan sehingga dapat menemukan fakta-
fakta yang dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian.
2. Sumber Data
Data merupakan bahan atau keterangan fakta yang menjadi dasar
kajian dalam menyusun informasi. Pada penelitian ini sumber data
diperoleh dari sumber data primer dan sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapat dan dikumpulkan
langsung dari sumber utamanya. Data primer pada penelitian ini
diperoleh lima pengurus dan lima anggota komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) yang aktif dan berkontribusi dalam kegiatan komunitas
tersebut.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang digunakan sebagai penunjang
yang berkaitan dengan proses penelitian yang bisa berupa buku-buku,
dokumen hasil penelitian atau laporan, gambar serta sumber lainnya
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adanya data sekunder
diharapkan dapat membantu peneliti dalam mengungkap data dalam
penelitian, sehingga data primer menjadi lebih lengkap. Data sekunder
yang digunakan oleh peneliti yaitu buku-buku perpustakaan, dokumen,

dan sumber lainnya yang dibutuhkan selama proses penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data adalah tahapan dalam penelitian yang

harus ditempuh oleh peneliti, dengan tujuan untuk mendapatkan data.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh

peneliti yaitu:

a.

Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan antara
dua orang atau lebih secara langsung untuk mendapatkan informasi.®
Dalam melakukan wawancara peneliti juga memiliki pedoman
wawancara yang sesaui dengan data yang akan digali. Karena tujuan
wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang valid (sah) maka
dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan lima pengurus dan lima anggota
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) untuk pengambilan data
mengenai model komunikasi dakwah yang digunakan oleh komunitas
ini dalam pengamalan syiar Islam.
Observasi

Observasi adalah pengamatan secara sistematis terhadap
peristiwa yang diteliti. Karena diperlukan ketelitian dan kecermatan
maka observasi dilakukan secara langsung. Dalam proses observasi
juga membutuhkan beberapa alat-alat, seperti catatan, alat perekam,

kamera, dan sebagainya yang sesuai dengan kebutuhan.

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2014), 186.
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Observasi ditujukan untuk mencari jawaban dari pertanyaan
penelitian dalam bentuk ucapan maupun tindakan yang mengandung
nilai-nilai religius, baik dalam konteks personal ataupun interpersonal.
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu mengamati kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh komunitas, dan bagaimana model komunikasi
dakwah yang diterapkan oleh komunitas ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang
didapatkan dari dokumen berupa arsip, buku, surat-surat, catatan,
laporan penelitian, jurnal, dan lainnya. Dengan proses yang dimulai
dari mengumpulkan dan memilih-milih dokumen yang sesuali,
mencatat serta menafsirkannya.

Dokumentasi merupakan proses menghimpun dokumen
kemudian memilih-milih  dokumen yang sesuai dengan tujuan
penelitian, dan menerangkan, mencatat serta menafsirkannya. Data
yang diperoleh melalui dokumentasi dalam penelitian ini yaitu data
tentang sejarah komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM), struktur
organisasi, visi dan misi, serta divisi yang ada pada komunitas ini serta

dokumen-dokumen lain yang diperlukan.
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4. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik untuk mencapai kredibilitas dan keabsahan data dilakukan
dengan cara triangulasi. Triangulasi artinya pengecekan data dengan
berbagai teknik, sumber, dan waktu.'® Dalam penelitian ini menggunakan
ketiga teknik triangulasi tersebut untuk mengecek keabsahan data yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Triangulasi sumber artinya menguji kredibilitas data dengan
mengecek data yang sudah dikumpulkan dari beberapa sumber. Contoh
menguji kredibilitas data dampak dari sistem pembelajaran daring bagi
anak, maka pengujian dan pengumpulan data dilakukan dari anak, orang
tua, dan guru. Selanjutnya, data yang didapatkan dikelompokkan antara
jawaban yang sama dan yang berbeda kemudian dianalisis. Selanjutnya
dilakukan kesepakatan dari sumber data tersebut.

Sedangkan triangulasi teknik adalah pengecekan data yang
dilakukan dengan mengecek sumber data yang sama namun tekniknya
berbeda. Misalnya data dari hasil wawancara, dicek dengan dokumentasi,
kuesioner atau observasi. Jika menghasilkan data yang berbeda-beda saat
diuji, maka harus melakukan diskusi lebih lanjut oleh peneliti dengan
sumber data, untuk menentukan data yang benar.

Terakhir triangulasi waktu adalah cara untuk melakukan
pengecekan data dengan wawancara, observasi, atau teknik lainnya dalam

waktu atau situasi yang berbeda.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 273.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan reduksi
data, display data, menyimpulkan dan verifikasi.
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan akan cukup banyak dan
masih kompleks, maka dilakukan reduksi data yaitu pencatatan di
lapangan dan merangkum hal-hal pokok sehingga fokus pada hal-hal
penting yang dapat menyelesaikan tema permasalahan yang diteliti.*’
Data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran dan
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.

b. Display (Penyajian Data)

Setelah reduksi data, selanjutnya penyajian data yang dapat
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian
singkat, hubungan antar kategori, dan lain sebagainya.8

c. KesimpulanVerifikasi

Tahap yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang masih samar akan
dibuktikan dan diverifikasi agar kebenaran data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan.'® Penarikan kesimpulan merupakan sebagian

dari satu kegiatan konfigurasi yang utuh, maka menyimpulkan dan

17 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif.., 93.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.., 249.
19 Ibid., 252.
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membuktikan dengan data-data yang baru memungkinkan peneliti
memperoleh keabsahan darii hasil penelitian, dan data-data juga harus
dicek kembali oleh peneliti.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa analisis data dalam
penelitian ini yang pertama dilakukan yaitu mencatat dan merangkum
hal-hal pokok dari data yang diperoleh, kemudian data tersebut
disajikan dalam bentuk bagan atau uraian singkat agar mudah
dipahami. Selanjutnya data diverifikasi agar kebenarannya dapat

dipertanggungjawabkan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Model Komunikasi Dakwah
1. Pengertian Model Komunikasi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak juga
pada model komunikasi masyarakat, yang dapat kita lihat dari tutur bahasa
dan cara penyampaian pesan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang
lain, maka perlu kita ketahui apa itu model komunikasi agar proses
komunikasi dapat berjalan dengan baik.

Model yaitu bentuk dari sesuatu yang abstrak ataupun nyata, yang
memperlihatkan unsur-unsur penting, agar dapat dipelajari secara
keseluruhan. Model juga dapat berupa gambaran informal yang digunakan
untuk memaparkan atau menerapkan teori sehingga dapat melukiskan proses
dari sesuatu.

Komunikasi adalah upaya untuk menyampaikan pendapat,
informasi, mengatakan perasaan, agar orang lain mengetahui dan
memahami. Komunikasi juga diartikan sebagai hal yang mencakup
berbagai bentuk interaksi, yang dapat berupa percakapan,
mengajak, dan negosiasi. Dalam kehidupan manusia komunikasi
menjadi hal yang penting, karena komunikasi membantu manusia
melakukan berbagai aktivitas.*

Model komunikasi merupakan gambaran proses komunikasi yang

menunjukkan hubungan antara satu unsur komunikasi dengan unsur

lainnya.? Dalam teorinya, model komunikasi dibagi menjadi lima kelompok

! Kadar Nurjaman dan Khaerul Umam, Komunikasi dan Public Relation, (Bandung:
Pustaka Setia, 2012), 36.
2 Suryanto, Pengantar llmu Komunikasi.., 228.
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yang meliputi model komunikasi dasar, pengaruh individu dan dampak
komunikasi massa terhadap individu, dampak komunikasi massa terhadap
masyarakat dan budaya, perhatian pada masyarakat, dan model komunikasi
mengenai sistem, produksi, dan alur media massa.
Ada beberapa model komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli
diantaranya yaitu:
a. Model Aristoteles
Model ini sangat populer dan menjadi dasar perumusan
komunikasi verbal. Proses komunikasi terjadi ketika komunikan
menyampaikan pesan kepada komunikator atau khalayak dalam upaya
mempengaruhi sikap dan perilaku. Model komunikasi ini sering disebut
dengan seni berpidato.

Ada tiga unsur komunikasi menurut Aristoteles yaitu:

Speaker — Speech — Audience

komunikator Pesan komunikan
Gambar 2.1 Model Komunikasi Aristoteles

Fokus komunikasi yang dikaji Aristoteles adalah komunikasi
retoris, atau yang sering disebut dengan komunikasi public speaking.
Komunikasi publik tersebut melibatkan persuasi, menurut Aristoteles
persuasi dapat dicapai jika memiliki kepercayaan, logika dalam
menyampaikan pendapat, dan memainkan emosi khalayak.

Dalam teori ini, seseorang yang dipercaya oleh publik akan

mudah memberi pengaruh yang besar dalam memberikan pesan.
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Komunikasi ini tidak memperhitungkan komunikasi nonverbal dalam
mempengaruhi orang lain.® Model ini juga tidak membahas unsur-
unsur lain dari model komunikasi, seperti saluran, umpan balik,
gangguan komunikasi dan efek dari proses komunikasi. Model
Aristoteles terjadi karena disengaja ketika seseorang berusaha untuk
mempengaruhi orang lain agar menerima pendapatnya. Namun
kebanyakan model komunikasi tetap mengandung tiga unsur pada
model komunikasi Aristoteles yaitu sumber atau yang menyampaikan
pesan, isi pesan yang disampaikan, dan penerima pesan.
b. Model Lasswell

Menurut Laswell model komunikasi bersifat verbal, yang
terdiri dari komunikator, bahan atau isi pesan, saluran komunikasi
atau media, objek atau khalayak, dan efek atau dampak yang
ditimbulkan dari penyampaian pesan yang disampaikan kepada objek
atau sasaran komunikasi. Lasswell mengelompokkan unsur-unsur

mendasar dari komunikasi, yaitu:

Siapa Apa yang Apa Kepada Apa
> dikatakan > Medianya > Siapa > Akibatnya

Gambar 2.2 Model Komunikasi Lasswell
Model komunikasi ini menambahkan media dan efek yang
dapat dilihat dari pesan yang telah disampaikan oleh komunikan.
Lasswell juga menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsinya

dalam masyarakat. Laswell mengakui bahwa tidak semua komunikasi

3 1bid., 231.
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itu bersifat dua arah, dengan aliran yang lancar dan terdapat umpan
balik yang terjadi antara komunikator dan komunikan. la juga
menyimpulkan bahwa bagi masyarakat penting untuk menemukan dan
mengatasi faktor-faktor yang dapat mengganggu komunikasi yang
efisien.

Model Lasswell menyebutkan bahwa lebih dari satu saluran
dapat membawa pesan. Unsur sumber (who) memunculkan pertanyaan
mengenai pengendalian pesan, unsur pesan (says what) bahan atau isi,
saluran komunikasi (in which channel) media yang digunakan, unsur
penerima (to whom) dikaitkan dengan khalayak atau penerima, dan
unsur pengaruh (with what effect) berhubungan dengan akibat yang
ditimbulkan oleh pesan komunikasi yang disampaikan pada khalayak.

c. Model Shannon dan Weaver
Model Shanon dan Weaver mengamati masalah pada
penyampaian pesan berdasarkan tingkat kecermatannya. Model ini
menggambarkan suatu sumber yang menciptakan pesan atau
meyampaikannya melalui media kepada seorang penerima pesan yang

akan mencipta ulang pesan tersebut.

Information  Transmitter Message  Destinatio
Message Signal Received Signal ~ Message

NI rce
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Gambar 2.3 Model Komunikasi Shannon dan Weaver

Pada model ini menggambarkan asal dari terciptanya suatu
pesan, untuk dikomunikasikan dari perangkat yang memungkinkan.
Pemancar (transmitter) mengubah pesan menjadi sinyal yang sesuai
dengan saluran yang digunakan. Saluran (channel) adalah medium
yang mengirimkan sinyal (tanda) dari transmitter ke penerima
(receiver). Dengan kata lain sumber informasi adalah otak,
transmitternya adalah mekanisme suara yang menghasilkan sinyal
(kata-kata yang diucapkan), yang ditransmisikan lewat udara (sebagai
saluran). Penerima (receiver) yaitu mekanisme pendengaran, sasaran
atau (destination) adalah orang yang menjadi tujuan pesan tersebut.

Hal penting dalam konsep ini yakni gangguan (noise), yaitu
tambahan yang muncul dan menghambat kecermatan pesan dalam
berkomunikasi. Menurut Shannon dan Weaver gangguan selalu ada
dalam saluran bersama pesan yang diterima oleh penerima. Model
Shannon dan Weaver dapat diterapkan pada konteks komunikasi
lainnya, seperti komunikasi antarpribadi, komunikasi publik atau
komunikasi massa.
. Model Komunikasi Schramm

Wilbur Scramm membuat serangkaian model komunikasi pada
tahun 1954. Model pertama Scramm mirip dengan model Shanon dan
Weaver. Kemudian yang kedua ia memperkenalkan gagasan bahwa

kesamaan dalam bidang pengalaman sumber dan sasaranlah yang
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dikomunikasikan. Model ketiga, Scramm menganggap komunikasi
sebagai interaksi antara kedua pihak yang menyandi, menafsirkan,
menyandi balik, mentransmisikan, dan menerima sinyal. Komunikasi
menurut Schramm minimal memiliki tiga unsur yang harus dipenuhi

yaitu, sumber, pesan, dan sasaran.*

/ Message
Interpreter
Interpreter

Decode W
\ Vessage /

Gambar 2.4 Model Komunikasi Schramm

Jika kedua belah pihak melakukan proses komunikasi dan
memiliki latar belakang yang sama maka isi pesan yang disampaikan
berkemungkinan memiliki pengaruh yang besar dan isi pesan akan
mudah diterima. Namun jika latar belakang berbeda atau tidak ada
pengalaman bersama maka komunikasi akan sulit berlangsung.
Menurut Schramm meskipun komunikasi yang dilakukan lewat radio
atau telepon enkoder dapat berupa mikrofon dan dekoder adalah

earphone, dalam komunikasi manusia sumber dan enkoder adalah satu

4 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar.., 151.
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orang, sedangkan dekoder dan sasaran adalah orang lainnya, dan
sinyalnya adalah bahasa.

Scramm berpendapat seperti yang disampaikan dalam model
ketiganya, bahwa setiap orang dalam proses komunikasi adalah
sekaligus sebagai enkoder dan dekoder, secara konstan seseorang akan
menerima dan menyampaikan pesan, apa yang akan dilakukan
bergantung pada pilihan dan berbagai respon. Proses kembali dalam
model di atas disebut sebagai umpan balik yang berperan penting
dalam komunikasi, karena hal tersebut memberi tahu bagaimana pesan
yang ditafsirkan, baik dalam bentuk kata-kata sebagai jawaban,
anggukan kepala, gelengan kepala, tepuk tangan, kening berkerut, dan
sebagainya. Umpan balik juga dapat berasal dari pesan kita sendiri,
seperti kesalahan ucapan atau kesalahan tulisan yang kemudian kita
perbaiki.

2. Komunikasi Dakwah
Dakwah menjadi salah satu wujud dari kegiatan komunikasi.
Sehingga apa yang digunakan dalam komunikasi juga terdapat dalam
kegiatan dakwah. komunikasi dakwah memiliki dua arti yaitu dalam arti
luas dan sempit seperti yang dikemukakan oleh Wahyu llahi sebagai
berikut :
Komunikasi dakwah secara luas diartikan sebagai kegiatan yang
meliputi peran dan fungsi komunikasi dalam pertukaran pesan
yang dilakukan oleh komunikator (da’i) dengan komunikan
(mad’u) dari tahap awal atau perencanaan hingga tahap akhir

untuk keberhasilan dakwah tersebut. Sedangkan komunikasi
dakwah dalam arti sempit yaitu cara atau metode, serta teknik
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dakwah yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada

masyarakat luas dengan tujuan agar masyarakat tersebut dapat

menerima, memahami dan melaksanakan pesan-pesan dakwah
yang disampaikan.®

Komunikasi dakwah penting dilakukan untuk mengajak dan
mempengaruhi orang lain agar senantiasa berada pada kebaikan. Dalam
komunikasi dakwah tersebut terdapat materi atau pesan dakwah yang
disampaikan dengan cara yang baik, lemah lembut, tanpa ada paksaan
agar tujuan dakwah dapat tercapai. Komunikasi dakwah tidak ditekankan
pada tujuannya saja, namun juga menekankan pada dampak atau efek
yang muncul pada komunikan (mad’u) sebagai akibat dari penyampaian
suatu pesan yang dalam prosesnya melibatkan dua orang atau lebih.

Peran komunikasi dakwah untuk memberikan arah dengan jelas
dan fokus pada sasaran objek yang terdapat dalam komunikasi dakwah.
Aktivitas dakwah dapat berjalan dengan baik dan konstan apabila semua
komponen terpenuhi. Aktivitas dakwah juga dilakukan melalui berbagai
pendekatan, dalam komunikasi dakwah yang paling menonjol memiliki
komponen inti dan komponen penunjang. Komponen inti terdiri dari da’i
(komunikator dakwah), mad’u (komunikan), pesan, sasaran (tujuan) dan
metode, sedangkan komponen penunjang yaitu organisasi, ekonomi,
sosial dan budaya, yang terkait dengan kebijakan pihak lain, seperti
pemerintah dan kelompok pendukung dakwah. Komunikasi dakwah

dapat dilakukan dengan berbagai saluran, teknik, dan tatanan. Saluran

adalah sarana yang digunakan dalam menyampaikan nilai-nilai

> Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 26.
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keagamaan, termasuk media. Teknik mengarah pada bentuk-bentuk dan
proses penyampaian nilai agama, sedangkan tatanan mengarah pada
model atau tatanan saat komunikasi berlangsung.®

Penyampaian pesan-pesan dakwah menggunakan simbol-simbol
verbal dan nonverbal. Simbol-simbol inilah yang digunakan oleh para
komunikator dakwah. Simbol verbal merupakan ucapan dan tulisan yang
dapat dimengerti, sedangkan simbol nonverbal dalam dunia dakwah
mengacu pada gerak, raut wajah, pakaian, tindakan atau perilaku, dan
situasi lingkungan. Komunikasi dakwah harus dilakukan dengan
mengontrol emosi karena di dalam karakter hikmat disimpulkan suatu
pendekatan yang harus bersifat lemah lembut, dan menghindari suatu
tindakan yang kasar.
. Fungsi Model Komunikasi Dakwah

Fungsi adalah potensi yang digunakan untuk memenuhi tujuan-
tujuan tertentu. Sehubungan dengan model komunikasi, Gordon
Wiseman dan Larry Barker menyatakan bahwa model komunikasi
memiliki tiga fungsi yaitu melukiskan atau menggambarkan proses
komunikasi, menunujukkan suatu hubungan visual, membantu dalam
menemukan dan memperbaiki kesalahan serta kemacetan dalam
komunikasi.’

Deutsch menyebutkan bahwa model mempunyai empat fungsi

yaitu :

6 Bambang S. Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi.., 35.
" Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar.., 133.
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a. Fungsi mengorganisasikan, yaitu membantu dalam mengorganisasikan
unsur-unsur yang memiliki kemiripan data dan hubungan yang
sebelumnya tidak diamati.

b. Fungsi heuristik, menunjukkan fakta-fakta dan metode baru yang
tidak diketahui.

c. Fungsi Prediktif, membantu memperkirakan hasil dan akibat yang
akan diperoleh.

d. Fungsi pengukuran, mengukur fenomena yang diprediksi.

Berdasarkan fungsi model komunikasi yang disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa fungsi model komunikasi dakwah yaitu untuk
mengetahui, menggambarkan proses, unsur dari komunikasi secara
sistematis dan dapat memperkirakan hasil serta memperbaiki kemacetan
komunikasi. Model memberikan kerangka sebagai rujukan untuk
mengetahui masalah, jika model awal tidak berhasil memprediksi. Ketika
suatu model dijuji, kegagalan dapat memberikan sebuah petunjuk
mengenai kekurangan dari model tersebut. Karena sebagian kemajuan
ilmu pengetahuan dihasilkan oleh adanya kegagalan sebuah model,
sehingga model dapat diperbaiki dan dipertimbangkan sehingga tidak
memunculka kegagalan seperti model yang digunakan sebelumnya.
Dalam komunikasi dakwah yang terpenting adalah bagaimana cara
berkomunikasi yang baik sehingga menjadi perubahan sikap, pandangan,

dan perilaku pada komunikan (mad’u).
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Memahami fungsi model komunikasi dakwah merupakan salah
satu solusi yang tepat, karena dengan memahaminya dapat menentukan
strategi untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi tantangan dalam
berdakwah. sehingga tujuan dakwah untuk menegakkan ajaran-ajaran
Islam yang ditujukan untuk kebaikan umat sehingga mampu mendorong
kepada perbuatan baik sesuai ajaran Islam. Mengingat bahwa Islam
adalah agama yang berorientasi pada tingkah laku yang selaras dengan
Al-Qur’an dan sunah yang sekaligus berkedudukan sebagai akhlak mulia
yang dapat mengubah perilaku dan sikap manusia dengan menjalankan
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

. Bentuk-bentuk Etika Komunikasi dalam Al-Qur’an
a. Qaulan Baligha
Baligha dalam bahasa Arab memiliki arti sampai, tepat sasaran
dan mencapai tujuan. Jika digabungkan dengan kata gaul, baligh
memiliki arti jelas dan tepat dalam menyampaikan apa yang
diinginkan. Namun, dapat juga diartikan sebagai perkataan yang
mengena atau membekas di jiwa.

Ungkapan gaulan baligha disebutkan dalam surah An-Nisa [4]: 63:

e@_a.cua_)c\ﬁa@_a)huﬁua&\elu;u.\ﬂ\aﬂﬂ°
T s V5 ekl 8zl b3 aidae

Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya)
Allah mengetahui apa yang ada di dalam hati mereka. Karena
itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
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pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
berbekas pada jiwa mereka. (QS. An-Nisa [4]: 63)8

Berdasarkan ayat di atas bahwa gaulan baligha dapat menjadi
komunikasi dakwah yang efektif karena dapat menyentuh, diterima,
dan dimengerti oleh khalayak. Sehingga ucapan yang disampaikan,
cara penyampaian dan waktunya pun juga harus diperhatikan.
Hendaknya seorang da’i harus seimbang dalam melakukan
pendekatan dengan mad’u yaitu antara pikiran dan hatinya, jika kedua
hal tersebut seimbang maka akan menghasilkan umat yang Kkuat,
karena penyatuan hati dan pikiran. Interaksi antara keduanya sebuah
kekuatan dalam menjalin komunikasi yang efektif.

b. Qaulan Layyinan

Layyin memiliki arti lembut. Jadi gaulan layyinan artinya
perkataan yang lemah lembut untuk mempengaruhi mad’u. Seorang
Da’i saat menyampaikan dakwah hendaknya menggunakan perkataan
yang lemah lembut, agar dapat menyentuh hati, dan menarik perhatian

mad’u untuk menerima dakwahnya.®

Qaulan layyinan disebutkan dalam QS. Thaha [20]: 43-44:

Gl Y- ¥ ,8 ey ik 4_1\0 )s‘;\um
¢ 0 adg 3 R akd
Artinya: “Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya

Dia telah melampaui batas; Maka berbicaralah kamu berdua

8 QS. An-Nisa [4]: 63.
® A Markama, Komunikasi Dakwah Efektif Dalam Perspektif Al-Qur’an, (Palu: IAIN
Palu, 2013), h. 146.
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kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-

mudahan ia ingat atau takut,” (Q.S Thaha [20]: 43-44).1°

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa penyampaian
dakwah dengan gaulan layyinan menggunakan kalimat, perilaku yang
lemah lembut, dan tidak mengandung kekerasan. Lemah lembut di
sini bukan berarti lemah, namun bagian dari sikap bijaksana yang
menimbulkan simpati pada komunikan. Jika dilihat dari konteks
mad’u, qaulan layyinan lebih diarahkan pada penguasa. Interaksi aktif
dari gaulan layyinan yaitu komunikasi yang digunakan pada dua
karakter mad’u. Pertama, madu pada tingkat penguasa dengan
perkataan yang lemah lembut tanpa ada konfrontasi. Kedua, pada
mad’u yang tataran budayanya masih rendah.

c. Qaulan Maisura

Maisura memiliki arti mudah, ringan, sederhana dan pantas.
Sehingga komunikasi dakwah gaulan maisura artinya seorang da’i
hendaknya menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan ringan
dalam menyampaikan pesan dakwah agar mad’u juga dapat mudah
menerima pesan dakwah tanpa melalui pemikiran yang berat. Dalam

Al-Qur’an gaulan maisura terdapat dalam QS. Al-Isra’ [17]: 28.

- 2 s WE W Nz /'1.~’p 83~ “.,. 7f~ @ -
A Y 3 ) Ui

10 Q.S Thaha [20]: 43-44.
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Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka
Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas,” (Q.S Al-Isra’

[17]: 28).1!

Ayat tersebut mengajarkan untuk menyampaikan ucapan yang
pantas dan tidak mengecewakan. Dalam menggunakan gaulan
maisura ini ada beberapa hal yang harus diperhatikan mengenai
karakter dan kondisi mad’u yang dihadapi diantaranya yaitu orang tua
yang sedang bersedih karena memperoleh perlakuan yang kurang baik
dari kelompok muda, orang yang didzalimi hak-haknya, dan
masyarakat yang kondisi sosialnya berada di bawah.

d. Qaulan Saddidan
Qaulan saddidan adalah perkataan yang benar, lurus, jujur,
dan tidak Dberbelit-belit. Saddidan juga berarti konsisten atau
istigomah. Seorang da’i harus menyampaikan suatu ucapan yang
benar dan tepat pada sasarannya. Ungkapan tentang gaulan saddidan

terekam dalam surah Al-Ahzab [33]: 70:

\

L

@ 0 8%
\ 3

Vo 1 Y38 Tl 585

&
2 -

ST T iale (pdll S
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
Katakanlah Perkataan yang benar,” (Q.S al-Ahzab [17]: 70).1?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami dalam

berdakwah hendaknya menggunakan perkataan yang jujur sehingga

11Q.S Al-Isra’ [17]: 28.
12 Q.S al-Ahzab [17]: 70.
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pesan yang disampaikan memang benar, baik, dan mendidik. Dengan
perkataan yang tepat akan di dengar oleh orang banyak maka
informasi yang tersebar akan memberikan pengaruh yang besar.

Jadi yang dimaksud dengan model komunikasi dakwah Islam
adalah bentuk komunikasi dakwah yang digunakan dalam
menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan menggunakan bahasa dan
etika komunikasi yang baik seperti yang telah disebutkan di atas yang
dapat menarik perhatian para mad’u karena pesan yang disampaikan
mudah diterima dan dipahami, sehingga dapat mendukung

keberhasilan dalam berdakwah.

. Qaulan Marufan

Qaulan ma’rufan dapat diartikan sebagai ungkapan atau
ucapan yang pantas dan baik. Pantas dalam konteks ini diartikan
sebagai kata-kata yang terhormat, sedangkan baik diartikan sebagai
kata-kata yang sopan. Jalaluddin Rahmat mengartikan qaulan
ma’rufan sebagai pembicaraan yang bermanfaat, memberikan
pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan pemecahan
kesulitan orang lemah. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nisa ayat 5:
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Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang

yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.

(QS. An-Nisa [4]: 5)"

Ayat di atas berkaitan dengan pembicaraan yang pantas bagi
orang yang belum dewasa atau cukup akalnya, atau orang dewasa
yang lemah. Dilihat dari sisi psikologi tipe orang tersebut lebih
menggunakan perasaan daripada logika dan pikirannya. Pada ayat
tersebut sekaligus menempatkan manusia pada posisi terhormat,

karena mengingatkan tentang pentingnya komunikasi yang baik untuk

memelihara hubungan yang baik.

B. Pengamalan Syiar Islam
1. Pengertian Pengamalan Syiar Islam
Pengamalan berasal dari kata amal, yang memiliki arti pekerjaan,

perbuatan, dan segala sesuatu yang dilakukan dengan maksud berbuat

13 QS. An-Nisa (4):5.
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kebaikan.!* Sedangkan Islam yang berasal dari kata aslama memiliki arti
menyerah, tunduk dan damai. Jadi pengamalan syiar Islam adalah kegiatan
yang dilakukan seseorang sesuai ajaran-ajaran Islam yang terdapat dalam
Al-Qur’an dan as-sunah.

Bentuk pengamalan Islam dapat meliputi perilaku tolong
menolong, jujur, gotong royong, dermawan, mensejahterakan orang lain,
berdakwah mengembangkan ajaran Islam, membela kebenaran dan
menegakkan keadilan, jujur, saling memaafkan, peduli terhadap lingkungan,
mematuhi ajaran-ajaran Islam, menjalankan ibadah wajib maupun sunah,
dan menjauhi hal-hal yang dilarang oleh agama.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan informasi yang
memberikan dampak positif dan juga negatif pada sistem kehidupan
manusia, maka pemahaman dan pengamalan ajaran Islam perlu diperhatikan
dan dilaksanakan dalam kehidupan, sehingga dapat menghindarkan diri dari
berbagai permasalahan umat, seperti problematika akidah, dan problema
individualisme materialisme sehingga dapat mencapai keseimbangan hidup
dunia dan akhirat.’® Islam tidak hanya mengajarkan nilai-nilai rohani saja,
tidak pula mengasingkan diri dari masyarakat dan dunia. Tapi Islam
mengajarkan bagaimana agar terciptanya keseimbangan kehidupan dunia

yang bersifat materi dan kehidupan rohani yang sempurna. Karena Islam

14 Bayu Prafitri dan Subekti, Metode Pembinaan Akhlak Dalam Peningkatan
Pengamalan Ibadah Peserta Didik di SMPN 4 Sekampung Lampung Timur, (Lampung Timur:
STIS DU Lampung Timur dan IAIN Metro, 2018), 347.

15 Nurhidayat Muh. Said, Dakwah dan Problematika Umat Islam, (Makasar: UIN
Alauddin, 2013), 3.
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adalah sumber energi, kekuatan hidup, atau sesuatu yang cocok
berdampingan dengan alam yang meliputi segala aspek kehidupan manusia.
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengamalan
a. Keluarga
Keluarga menjadi dasar pendidikan pertama dalam membentuk
jiwa keagamaan. Diawal kehidupan saat menjadi anak-anak yang
mempunyai sifat yang masih mudah dibentuk hendaknya ajaran-ajaran
Islam sudah ditanamkan sejak dini, sehingga dapat menjadi pondasi
saat ia tumbuh dewasa nantiya. Keluarga yang mengajaran pengamalan
ajaran Islam maupun memberikan contoh yang baik dapat memberikan
dampak positif dalam kehidupan.
b. Pergaulan
Pergaulan juga dapat memberikan pengaruh pada pengamalan,
seseorang yang memiliki teman sepergaulan yang menampilkan
perilaku yang baik sesuai ajaran Islam, maka akan memberi contoh
pada orang lain sehingga orang tersebut cenderung mengikuti apa yang
ia lakukan. Begitupun sebaliknya jika berada dalam pergaulan yang
buruk maka orang yang berada dalam pergaulan tersebut juga akan
mengikutinya.
c. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat biasanya memiliki tradisi nilai
keagamaan yang kuat yang akan memberikan pengaruh positif dan juga

negatif bagi perkembangan pengamalan ajaran Islam, karena biasanya
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kehidupan keagamaan terkondisi oleh tatanan nilai ataupun institusi
keagamaan yang dapat memberikan pengaruh pada pengamalan.'®
3. Ruang Lingkup Agama Islam

Agama Islam ditujukan kepada seluruh umat manusia tanpa
membedakan ras, kasta, dan kebangsaannya. Islam juga tidak hanya
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhannya saja, tetapi juga
mengatur hubungan antara manusia yang satu dengan yang lainnya, dan
mengatur hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan dan menjadi
dasar berbagai persoalan manusia yang merujuk pada sumber pokoknya
yaitu Al-Qur’an.

Kebutuhan manusia baik yang bersifat ketuhanan maupun
keduniawian, fisik ataupun spriritual, individu atau sosial, dan yang lainnya
mendapatkan perhatian. Islam adalah dasar dari pembentukan pola pikir dan
tindakan seseorang sehingga dapat membentuk pribadi muslim yang utuh
dan ajaran-ajaran yang sudah diterima dan dipelajari dapat direalisasikan
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka ruang lingkup ajaran
Islam meliputi keyakinan, pendapat, pemikiran dan tingkah laku manusia
dan bentuk yang dapat menunjukkan identitas sebagai kaum muslim yang
taat pada ajaran-ajaran Allah SWT.

Memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik adalah
komitmen umat Islam terhadap Islam. Komitmen ini terdapat dalam Al-

Qur’an Surat Al-Asr sebagai berikut:

16 Alaina Alfi Rohmatik, Pemahaman dan Pengamalan Agama Islam Siswa SMK Islam
Sudirman Tingkir Salatiga, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), 22.
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Artinya: “Demi waktu (dalam makna jaga atau manfaatkan waktu).
Sesungguhnya manusia senantiasa dalam kerugian. Kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, saling nasihat-menasihati
tentang kebenaran dan saling berwasiat dengan kesabaran”. (QS.
Al-Asr :1-3)7

Ayat tersebut memiliki keterikatan dengan lima komitmen seorang
muslim yaitu:

Meyakini dan mengimani agama Islam

. Mempelajari agama Islam dengan baik dan benar

c. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan
masyarakat

d. Menyebarkan ajaran Islam dengan bijaksana yang meyakinkan dengan
menggunakan bahasa yang baik

e. Sabar dalam berislam.18

o®

66.

7QS. Al-Asr :1-3.
8 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011),
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SETTING LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Komunitas Ayo Cinta Masjid pertama kali muncul dari para alumni
aksi 212 di Jakarta pada tahun 2016 lalu. Kemudian para alumni tersebut
membentuk sebuah grup di media sosial WhatsApp yang diberi nama Laskar
Metro. Laskar Metro ini adalah tokoh-tokoh dan para pemuda yang mewakili
hampir seluruh masjid yang ada di Kota Metro yang memiliki hobi yang sama
yaitu berkumpul di Masjid Tagwa Kota Metro.!

Seiring dengan berjalannya waktu, muncul sebuah Kkerisauan,
bagaimana menjadikan perkumpulan ini bukan hanya perkumpulan biasa,
tetapi diwujudkan pada sebuah perkumpulan dengan semangat yang besar
dalam upaya berdakwah yaitu dengan mengadakan sebuah kegiatan, dan yang
pertama kali dilakukan yaitu mengadakan tabligh akbar. Dalam mengadakan
kegiatan tersebut, dibutuhkan sebuah wadah atau penggerak, maka grup yang
mulanya bernama Laskar Pelangi ini berubah menjadi Komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) pada tanggal 5 September 2017. Hal ini ditandai dengan
deklarasi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) di halaman Masjid Tagwa Kota
Metro pukul 22.00 WIB. Alasan komunitas ini diberi nama Ayo Cinta Masjid
(ACM), yaitu karena komunitas ini merupakan gerakan moral, ajakan agar para

pemuda sama-sama memakmurkan masjid.

! Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris sebagai Ketua Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 26 Agustus 2020, pukul 16.00 WIB.
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Momentum awal hadirnya Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) yaitu
dengan mengadakan tabligh akbar yang pematerinya Ustadz Adi Hidayat Lc,
MA pada tanggal 21 Oktober 2017, tabligh akbar tersebut dihadiri lebih dari
15.000 jamaah. Dalam acara tersebut juga dihadiri oleh pejabat Kota Metro,
mulai dari Walikota, mantan Walikota, Kapolres Kota Metro, dan Ketua DPRD
Kota Metro. Seiring dengan berjalannya waktu untuk menambah semangat
para anggota komunitas dibentuklah divisi-divisi dari Komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) untuk melaksanakan kegiatan rutinitas dalam rangka berdakwah
di Kota Metro, divisi-divisi tersebut antara lain: ACM Riders Subuhan, ACM

Bolt, ACM Ukhti, ACM Peduli, dan ACM Sport.?

B. Visi dan Misi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
Visi : Menjadi pemuda yang mandiri sebagai wadah pembinaan insan,
pengembangan masyarakat, dan pembangunan peradapan yang Islami.
Misi :

1. Menjadikan masjid sebagai sarana umat Islam untuk berdakwah, dzikir
dan ibadah, ta’lim wa ta’lum, dan khidmat/pelayanan jama’ah.

2. Terwujudnya amal agama secara sempurna pada diri, keluarga dan tatanan
kehidupan bermasyarakat dalam naungan ridha Allah SWT.

3. lkut serta dalam membentuk kader-kader muda yang mandiri, memiliki
integritas tinggi, kreatif, peduli, dan berkarakter pemimpin berbasis
masjid.

4. Menjadikan ukhuwah sebagai jembatan dan solusi dari masalah dan issue
sosial.

5. Mengembangkan dan menjalin kerjasama potensi kreatif umat menuju
peradaban yang Islami.?

2 Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris sebagai Ketua Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 26 Agustus 2020, pukul 16.00 WIB.
3 Arsip Akta Pendirian Perkumpulan Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM), 4.
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C. Tujuan Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

Tujuan dari Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) adalah terbentuknya
pribadi muslim yang beriman, berilmu, dan beramal sholeh dalam rangka
memenuhi maksud dan tujuan hidup yaitu beribadah kepada Allah SWT.
Komunitas ini juga memiliki tujuan seperti yang disampaikan oleh Ustadz
Haikal Haris yaitu menjadikan umat Islam untuk dapat memakmurkan masjid
dengan menanamkan semangat cinta terhadap masjid terutama para pemuda
dan pemudi.*

D. Program Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
1. Melakukan aktivitas amar ma’ruf nahi munkar, yaitu mengajak umat Islam
untuk selalu taat kepada Allah SWT.
2. Menyelenggarakan syiar Islam dalam bidang dakwah, ibadah, mu’amalah,
mu’asyarah, dan tarbiyah sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan As-Sunah.
3. Menyelenggarakan kegiatan yang bersifat pelayan sosial untuk kepentingan
umat Islam.®
E. Keanggotaan Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
1. Ayo Cinta Masjid (ACM) adalah setiap muslim yang terdaftar, setuju dan
terikat perjanjian terhadap AD/ART ACM berikut juklak dan juknis yang
disepakati dalam aturan majelis, disebut anggota atau jama’ah.

2. Setiap anggota atau jama’ah memiliki hak dan kewajiban yang sama, namun

fungsinya berbeda.

4 Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris sebagai Ketua Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 26 Agustus 2020, pukul 16.00 WIB.
5 Arsip tentang AD/ART Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM), 2.
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F. Struktur Organisasi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

Adapun struktur organisasi dewan keluarga komunitas Ayo Cinta

Masjid (ACM) adalah sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
DEWAN KELUARGA KOMUNITAS AYO CINTA MASJID

DEWAN PENASEHAT

WALIKOTA METRO
KETUA TAKMIR MASJID TAQWA

1
KETUA |

HAIKAL HARIS DJAMHARI |
I

WAKIL KETUA. |

NADIR NAY |

[
SEKRETARIS

1. HARGO FARADIAWAN
2. RIZKI RUSANDI

KETUA HARIAN |

JOKO PRIYANTO |
1

]
| BENDAHARA |
| KARMIN KARTO SUWIRYO |

FIKAS MOARDHAFI

SAMSUL BAHRI
AHMAD ROFIKI

DARMALIS

WAHAB
WAHID

MUHAMMAD AW

TOMMY KURNIAWAN
WILIS SYAPUTRA
WADI YOGY
SYAFENDRI HENDRA
AZIS ANSORI
ERWANSYAH

DANIEL KAREN

MuUSLI
M. GUFRON
LUTFI

PAHLEVI S.N

SYARIF
MUSTOFA
AKBAR

ISMAIL LUBIS
IS HARIYANTO
SATRIA MEDIAN

RISKI ERIK DIANSYAH
DEDI NUGROHO

MA. DEDY NUGROHO FIRMAN ARAFAT
DARWIN DATAS JAYA MELINTING
NOVA M.A MARUTA IRAWAN

JANU ALBERT KARIM

Gambar 3.1 Struktur Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
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G. Divisi-divisi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
1. Divisi ACM Riders Subuhan

ACM Riders subuhan adalah divisi dari komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) yang secara struktur keorganisasian berada di bawah
pengawasan Bidang Kaderisasi. ACM Riders Subuhan diketuai oleh Ustadz
Pahlevi Saputra Negara, dengan panglima Riders Subuhannya Is Hariyanto.
Tujuan dari dibentuknya divisi ACM Riders Subuhan yaitu mengajak umat
khususnya para pemuda agar sholat subuh berjama’ah di masjid, yang mana
hal ini masih jarang dilakukan. ACM Riders Subuhan mengajak para
pemuda yang hobi motor untuk semangat di jalan Allah SWT. Rangkaian
dalam divisi ini yaitu sholat subuh berjamaah di masjid, majelis ilmu sampai
waktu syuruq, dan dilanjutkan dengan bersih-bersih masjid serta makan
bersama.

2. ACM Bolt (Brotherhoodfortawheed)

ACM Bolt adalah salah satu dari divisi Ayo Cinta Masjid (ACM)
yang berkonsentrasi menangani para pemuda yang suka musik, hip-hop,
BMX, skate board dan yang lainnya. Secara kepengurusan, divisi ini berada
di bawah pengawasan bidang dakwah, yang diketuai oleh Ghufron. Para
pemuda yang memiliki hobi beragam tersebut kemudian diajak berkumpul
bersama, belajar dan memperdalam ilmu mereka di Masjid Taqwa Kota
Metro. Salah satu kegiatan dari ACM Bolt ini yaitu kajian mingguan setiap
Sabtu malam di Masjid Tagwa Kota Metro khusus bagi para pemuda yang

memiliki hobi tersebut, nongkrong (kumpul) syar’i, sholat malam berjamaah
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di Masjid Tagwa dan kegiatan yang sifatnya mengajak pemuda yang mulai
berhijrah menjadi pemuda muslim yang lebih baik dengan cara yang
menyenangkan.®
3. ACM Ukhti
ACM Ukhti merupakan divisi komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
yang merupakan bentukan para pelajar dan mahasiswi yang ada di Kota
Metro. Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh divisi ACM Ukhti adalah
kajian ilmu setiap hari Kamis dan setiap setengah bulan sekali pada hari
Ahad yang membahas tentang fikih wanita.
4. ACM Peduli
ACM Peduli merupakan divisi dari komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) yang fokus pada aksi sosial kemasyarakatan. Secara kepengurusan,
divisi ini berada di bawah kendali Bendahara Umum yaitu Bapak Karmin.
Adapun salah satu wujud kegiatannya adalah penggalangan dana bagi
korban-korban yang mengalami bencana musibah.
5. ACM Sport
ACM Sport adalah divisi yang secara keorganisasian berada di
bawah pengawasan bidang kaderisasi. Divisi ini bergerak untuk para
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) yang memiliki hobi olahraga.

Kegiatannya yaitu bermain futsal bersama setiap hari Rabu sore.

6 Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris sebagai Ketua Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 26 Agustus 2020, pukul 16.00 WIB.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Model Komunikasi Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam
Pengamalan Syiar Islam

Dakwah menjadi salah satu akses yang digunakan dalam
menyebarkan ajaran-ajaran Islam, maka dalam berdakwah ada banyak hal
yang perlu diperhatikan. Model komunikasi dakwah menjadi hal yang
berpengaruh dalam penyampaian pesan dakwah, karena mempengaruhi
diterima dan tidaknya pesan dakwah tersebut, apalagi perkembangan zaman
yang sangat pesat ini mempengaruhi pemikiran dan perilaku manusia,
sehingga komunikasi dakwah juga disesuaikan dengan kondisi sasaran
dakwah yang akan dituju.

Kesadaran akan pentingnya berdakwah memberikan dampak positif
bagi perkembangan agama, karena dakwah berusaha untuk membimbing
umat agar kesadaran keagamaannya tumbuh dalam melaksanakan ajaran
agama dengan cara yang bijak dan dapat terealisasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, masih ada kalangan masyarakat yang tidak tertarik
dengan dakwah, alasannya dakwah yang disampaikan terlalu monoton atau
membosankan. Hal tersebut karena peradaban yang semakin maju sehingga
berdakwah juga harus dimodifikasi serta karakter pada masing-masing orang
yang berbeda berdasarkan lingkungan ataupun kelompoknya.

Berdasarkan penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara,

dan dokumentasi pada penelitian ini, peneliti memperoleh banyak hal yang
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dapat menjawab pertanyaan penelitian. Adanya komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) memberikan perubahan yang pesat dalam penyebaran syiar Islam di
masjid Tagwa Kota Metro, berdakwah dengan cara-cara yang baik dan
dengan bahasa-bahasa yang lembut serta melakukan pendekatan dengan
mengajak mad’u untuk ke masjid menjadi ciri komunitas ini.

Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) yang bergerak dalam bidang
dakwah atau syiar Islam di Kota Metro menggunakan model komunikasi
yang dibentuk dalam pembagian divisi-divisi agar mempermudah
penyampaian pesan dakwah. Divisi-divisi tersebut antara lain, ACM riders
subuhan, ACM bolt, ACM ukhti, ACM peduli, dan ACM sport.

Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ustadz Haikal
Haris Ketua komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa :

Berdakwah kita sebenarnya menggunakan pola tersederhana yaitu

bagaimana mengajak anggota untuk masuk ke masjid cinta dulu

dengan masjid seperti nama komunitas ini Ayo Cinta Masjid ajakan
untuk ke masjid, kita ajak dengan cara yang lembut tidak ada
paksaan, jadi ketika sudah masuk ke dalam masjid mudah
disuasanakan hatinya karena kalau keluar masjid itu susah
dikondisikan, Kkita juga ada divisi untuk bergerak mensyiarkan Islam
ada ACM bolt, ACM riders subuhan, ACM ukhti, ACM peduli, dan

ACM sport mereka ini punya kegiatan tersendiri sesuai dengan

lingkupnya dalam pengamalan ajaran Islam.?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa komunitas
ini berdakwah dengan menggunakan etika komunikasi sehingga dakwah yang

dilakukan dapat menarik perhatian mad’u dan memiliki keinginan untuk

bergabung dengan komunitas ini. Model komunikasi dakwah yang digunakan

! Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 21 Januari 2021, pukul 13.00 WIB
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oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam
yaitu model komunikasi Lasswell serta menerapkan etika komunikasi, maka
penyampaian pesan dakwah kepada anggota atau jamaah dilakukan dengan
cara yang lembut mengena dihati, bertahap, tidak memaksa dan tidak
membeda-bedakan, seperti dakwah yang dilakukan Rasulullah SAW agar
anggota atau masyarakat dapat menerima dan menerapkan pesan dakwah
yang disampaikan agar dapat merubah perilaku mad’u atau sasaran dakwah.
Model komunikasi dakwah yang dibentuk dalam divisi komunitas

Ayo Cinta Masjid (ACM) disesuaikan dengan tujuan berdakwah serta fungsi

dan pengamalannya, yaitu :

1. ACM riders subuhan yaitu divisi berdakwah lebih kepada tindakan agar
dakwah yang dilakukan benar-benar sampai dan ada bukti nyatanya.
Kegiatan ACM riders subuhan ini mengajak anak-anak muda yang
hobinya touring diajak touring ke masjid-masjid, agenda ini biasanya
dilaksanakan setiap hari minggu sebelum masuk waktu sholat subuh, jadi
para anggota ACM riders subuhan motoran bersama-sama untuk datang
ke masjid yang sudah dijadwalkan akan dikunjungi pada hari tersebut.
Rangkaian acara di dalam ACM riders subuhan banyak mengamalkan
ajaran Islam diantaranya menggerakkan untuk sholat subuh berjamaah,
tadarus, kajian Islam yang diisi oleh ustadz dari ACM atau dari imam
masjid yang dituju, kemudian sholat syuruq berjamaah, makan bersama
dan dilanjutkan dengan bersih-bersih masjid. Kegiatan yang ada di ACM

riders subuhan ini mengajak anak-anak yang hobi motoran agar dapat
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mengarah  keperbuatan yang lebih baik tanpa melarang untuk
meninggalkan hobinya.

Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ustadz
Levi pengurus komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa :

Selain berdakwah dengan mengadakan kajian di masjid Taqwa,
kita juga ada kegiatan keliling masjid namanya ACM riders
subuhan yang tujuannya mengajak anak-anak muda yang hobinya
motoran ini kita ajak touring ke masjid-masjid. Kegiatannya
pertama kita motoran ke masjid yang mau di tuju, setelah itu
sholat subuh berjamaah, tadarus, kajian, sholat syurug, makan
bersama terus lanjut bersih-bersih masjid.?

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa
berdakwah juga bisa disalurkan melalui hobi, jadi akan lebih menarik
perhatian mad’u dan dakwah lebih mudah diterima serta dapat mendorong
mad’u kepada perbuatan yang lebih baik sesuai ajaran Islam.

2. ACM bolt yang mengajak anak-anak muda yang suka nongkrong untuk
pergi ke masjid mengikuti kajian dan belajar mengaji bersama-sama.
kegiatan ini dilakukan untuk menanamkan rasa mencintai masjid,
pengamalan syiar Islam dalam ACM bolt ini mengajak anak muda untuk
rajin sholat berjamaah di masjid, belajar agama dan mengaji bersama,

belajar akhlak yang nantinya bisa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-

hari.

2 Wawancara dengan Ustadz Levi Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota
Metro, pada tanggal 25 Januari 2021, pukul 10.10 WIB
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Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ustadz Tomi
pengurus komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa :
Model komunikasi dakwah dalam bentuk divisi ACM bolt ini
digerakkan untuk anak-anak muda yang belum tau dakwah yg
kerjaannya nongkrong, malem mingguan, kita ajak untuk ke
masjid dengan nongki tahsin, belajar Islam bersama, Kkita
mengajaknya dengan bahasa yang lembut tidak memaksa. Lalu
berdakwah ke anak milenial ini kita sesuaikan menggunakan
bahasa gaul, jadi bagaimana cara kita untuk menarik perhatian
mereka agar ke masjid. Selain itu satu bulan sekali ACM
mengadakan kajian dengan mengundang ustadz-ustadz Nasional,
ini untuk meningkatkan semangat agar kajian ini yang datang
banyak tidak hanya kalangan orang tua saja tapi anak-anak muda
sebagai regenerasi agar lebih semangat dalam belajar agama.®
Berdasarkan hasil wawancara penelitian, peneliti memahami
bahwa ACM bolt ini mempraktikkan model komunikasi dakwah yang
disampaikan secara verbal yang sasarannya lebih kepada anak-anak muda
maka mereka menggunakan bahasa-bahasa yang lebih santai sehingga
anak-anak-anak muda ini bisa tertarik untuk mengikuti kegiatan yang ada
di ACM bolt. Model komunikasi dakwah ACM bolt yang termasuk model
Lasswell yaitu menyampaikan pesan dalam upaya untuk mempengaruhi
sikap dan perilaku orang yang menjadi objek dakwah dengan
menggunakan etika dakwah qaulan layyinan atau berdakwah dengan
menggunakan bahasa yang lembut.
3. ACM ukhti berdasarkan observasi peneliti ACM ukhti ini hampir sama
dengan ACM bolt, perbedaannya terletak pada anggotanya jika ACM bolt

dikhususkan untuk ikhwan atau laki-laki maka ACM ukhti ini untuk kaum

3 Wawancara dengan Ustadz Tomi Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota
Metro, pada tanggal 22 Januari 2021, pukul 16.10 WIB
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wanita atau ukhti. Kegiatan di dalam ACM ukhti hampir sama dengan
kegiatan ACM bolt, yaitu berupa kajian tentang ajaran-ajaran Islam, serta
membantu acara-acara besar yang diadakan oleh ACM pada bagian
ukhtinya. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan ustadzah
Nurhasanah pengurus komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa:

Di dalam ACM ukhti ada kajian figih rutin, dengan mengundang

ustadzah khusus membahas masalah figih wanita. Bentuk syiar

sharing ada di event ladies time, yang dibahas diantaranya iman
wanita sholehah, kesehatan wanita (secara mental), keterampilan
mengolah limbah kresek, dan mengundang ustadzah Halimah

Alaydrus bersinergi dengan majelis ta’lim. ACM ukhti ini juga

bersifat membantu ACM Kketika event tabligh akbar, khususnya di

saf wanita.*

Berdasarkan hasil wawancara peneliti memahami bahwa model
komunikasi dakwah ACM ukhti dikhususkan untuk kaum wanita agar
lebih memahami ajaran-ajaran Islam tentang figih wanita dan menjadi
wanita kreatif yang nantinya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-
harinya.

4. ACM peduli bergerak dalam mengajak anggota untuk saling membantu
sesama dengan memberikan bantuan materi. ACM peduli bersifat
fleksibel, bergerak ketika ada bencana atau saat ada orang yang
memerlukan bantuan. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan

ustadz Rizky pengurus komunitas Ayo Cinta Masjid bahwa : “ACM peduli

kegiatannya tidak menentu, biasanya saat ada bencana atau ada orang yang

4 Wawancara dengan ustadzah Nurhasanah Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 24 Januari 2021, pukul 12.17 WIB
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sedang terkena musibah itu kita bantu dengan menggerakkan ACM
peduli”.®

Berdasarkan observasi dan wawancara dapat peneliti pahami
bahwa pengamalan syiar Islam pada ACM peduli yaitu lebih kepada
tindakan untuk mengajak anggota atau masyarakat untuk peduli kepada
sesama umat agar saling membantu dan rajin bersedekah.

5. ACM sport yang komunikasi dakwahnya disalurkan melalui hobi, anak-
anak muda yang hobi olahraga diberikan wadah di ACM dengan sebutan
ACM sport agar selain mengikuti kajian dan kegiatan di ACM mereka
tetap bisa melakukan hobinya dengan tidak menyimpang dari ajaran-ajaran
Islam. Hal ini berdasarkan wawancara peneliti dengan ustadz Tomi
pengurus komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa: “Anak-anak muda
yang punya hobi bersepeda, main skybord, atau olahraga lainnya ini kita
berikan wadah yaitu ACM sport agar mereka tidak bosan tapi malah justru
semangat gabung di ACM”.®

Berdasarkan hasil wawancara dapat peneliti pahami bahwa
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) menggunakan model komunikasi
yang disesuaikan dengan perkembangan zaman, sehingga pesan-pesan

dakwah dapat sampai dan tepat sasaran sehingga tujuan dari berdakwah

dapat dicapai.

® Wawancara dengan Ustadz Rizky Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
Kota Metro, pada tanggal 22 Januari 2021, pukul 16.30 WIB

& Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 21 Januari 2021, pukul 13.00 WIB
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Penyampaian pesan dakwah dalam pengamalan syiar Islam yang
dilakukan oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) memberikan
pengaruh yang positif bagi perkembangan dakwah di masjid Tagwa Kota
Metro, dengan model dakwah yang memperhatikan perkembangan zaman
dan menyelaraskan hobi serta memberikan pesan-pesan dakwah di
dalamnya dengan begitu pengamalan syiar Islam berupa kajian, tadarus,
sholat berjamaah, shadagah, bersih-bersih masjid, materi-materi dakwah
tentang akidah, akhlak, figih, syariah, dan amalan-amalan Islam lainnya
dapat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari oleh anggota komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM).

Model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
yang mengajak anggota untuk mencintai masjid dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam mulai dari amalan-amalan yang ringan memberikan
perubahan baik pemikiran maupun perilaku anggota komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) ke arah yang lebih baik dan memberikan pemahaman
tentang ajaran-ajaran Islam, itu artinya komunikasi dakwah yang
digunakan oleh ACM dalam menyampaikan pesan dakwah sampai dan
tepat sasaran. Perubahan-perubahan tersebut dirasakan oleh lima anggota
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM).

Hal ini berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan
Akbar anggota komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa:

ACM ini merangkul, tidak membeda-bedakan, dan cara

memperlakukan orang itu baik dengan memuliakan, bahasa-

bahasa yang disampaikan juga enak. Perubahan yang saya rasakan
setelah gabung ke ACM ini saya lebih merasa nyaman di masjid,
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di ACM juga belajar tentang Islam belajar akhlak jadi apa yang
belum saya tau jadi tau, saya banyak belajar kebaikan dan jika
kita berbuat baik kepada orang lain lakukan dengan ikhlas tanpa
mengharap ucapan terimakasih.’

Kemudian wawancara dengan Mustofa anggota komunitas Ayo
Cinta Masjid (ACM) bahwa :

Saya suka gabung di ACM karena komunikasinya bagus, awalnya
saya memang mencari komunitas keagamaan akhirnya tau ACM.
Alhamdulillah setelah gabung di ACM ini banyak perubahan
yang saya rasakan, saya jadi tau kalau laki-laki sebaiknya sholat
berjamaah di masjid, terus amalan-amalan kecil seperti masuk
masjid itu sebaiknya kaki kanan dulu, menjaga wudhu, jadi tau
sholat-sholat sunah dan didukung juga dengan kegiatan-kegiatan
yang ada di ACM seperti tabligh akbar, kajian-kajian, ngaji
bareng, belajar akhlak, pokoknya saya lebih melakukan kegiatan
positif.8

Hal senada juga disampaikan oleh Asa anggota komunitas Ayo
Cinta Masjid (ACM) bahwa:

Saya ikut komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) karena ingin
mencari lingkungan yang bisa mendukung tujuan dan niatan
untuk jadi lebih baik dalam berhijrah. Alhamdulillah setelah
gabung di ACM menjadi lebi terarah dalam melangkah karena
tidak merasa berhijran sendirian, lebih menghargai perbedaan
dalam beragama, bertambah ilmu dan teman-teman shalihah,
pengalaman kerja tim yang bagus disetiap tugas dalam acara-
acara dakwahnya dan lebih loyal untuk bersedekah.®

Perubahan positif juga dirasakan oleh Mey anggota komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM) saat diwawancarai bahwa:
Awal mula hijrah saya mencari tempat untuk mengistigomahkan

hijrah, karena hijrahkan tidak bisa sendiri, saya ikut-ikut kajian
dan cocok dengan ACM. Banyak perubahan dalam diri, saya

" Wawancara dengan Akbar anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota Metro,
pada tanggal 24 Januari 2021, pukul 14.00 WIB

8 Wawancara dengan Akbar anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota Metro,
pada tanggal 24 Januari 2021, pukul 14.00 WIB

9 Wawancara dengan Asa anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota Metro,
pada tanggal 31 Januari 2021, pukul 20.20 WIB
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pernah Dberada diposisi jauh dari kajian tidak pernah ikut,
kerjaannya main, kalau di ACM ada yang nasehatin jadi lebih
terarah, terus waktu tidak ikut ACM rasanya seperti jauh dari
iman, akhirnya sekarang merasa bahwa utama teman hijrahku ya
ACM ini.10
Selanjutnya wawancara peneliti dengan Alifa anggota komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM) bahwa:
Yang saya suka dari ACM ini komunikasi dakwahnya itu menarik
jadi belajar agamanya semangat. Waktu awal saya hijrah saya
tidak punya teman untuk ke arah agama terus ada teman yang
saranin untuk gabung ke ACM, yang awalnya saya coba-coba tapi
lama kelamaan jadi senang. Apalagi awal hijrah dari pakaian
biasa jadi pakai gamis dan jilbab yang besar pasti ada omongan,
saya jadi punya teman yang satu server belajar agama, banyak
belajar dari yang awalnya tidak tau jadi tau seperti kajian-kajian
figih.!t
Berdasarkan beberapa hasil wawancara dapat peneliti simpulkan
bahwa komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) menggunakan model
komunikasi dakwah yang cukup memberikan pengaruh bagi para anggota
baik dari sikap, perilaku dan cara berpakaian. Hal tersebut dapat dilihat
dari beberapa pernyataan yang disampaikan oleh anggota. Kegiatan yang
ada di dalam komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari, di mana setelah gabung di dalam komunitas
tersebut anggota menjadi lebih paham tentang ajaran-ajaran Islam yang
disampaikan melalui tabligh akbar maupun kajian-kajian rutin yang

diadakan oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM). Selain mendapatkan

ilmu, anggota juga dapat menerapkan amalan-amalan dalam kehidupan

10 Wawancara dengan Mey anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota Metro,
pada tanggal 06 Febuari 2021, pukul 10.45 WIB

1 wawancara dengan Alifa anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota Metro,
pada tanggal 06 Febuari 2021, pukul 14.30 WIB



53

sehari-hari seperti melakukan amalan-amalan sunah, masuk masjid
mendahulukan kaki kanan, sholat berjamaah di masjid, menjaga wudhu,
tadarus, rajin mengikuti kajian, shadagah, peduli terhadap lingkungan dan
amalan lainnya.
B. Faktor Pendukung dan Penghambat
1. Faktor Pendukung
Menjawab pertanyaan pada penelitian ini terdapat beberapa faktor
pendukung dalam model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) dalam pengamalan syiar Islam di masjid Tagwa Kota Metro, faktor
tersebut diantaranya:
a. Letak masjid Taqwa yang strategis yaitu di pusat Kota Metro
b. Penerapan model komunikasi dakwah yang menarik
c. Respon anggota yang baik
d. Membangun kerjasama dengan komunitas lain
e. Mengundang ustadz-ustadz Nasional dalam tabligh akbar
f. Solidaritas anggota yang baik.*2
Faktor pendukung yang ada menjadi suatu bentuk latar belakang
dari keberhasilan dakwah yang mana harus dipertahankan dan perlu
ditingkatkan lebih baik lagi seiring dengan perkembangan zaman.
Mengingat bahwa model komunikasi merupakan hal yang penting dalam
penyampaian pesan dakwah sehingga dakwah yang disampaikan

memberikan dampak positif bagi penerima dakwah.

12 Wawancara dengan Ustadz Levi Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) Kota
Metro, pada tanggal 25 Januari 2021, pukul 10.10 WIB
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2. Faktor Penghambat

Proses komunikasi tidak semuanya berjalan sesuai dengan
keinginan adakalanya terjadi hambatan baik dalam skala kecil maupun
besar, faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi dakwah biasanya
dapat berupa kondisi tempat dan suasana lingkungan. Sedangkan
komunikasi akan berjalan lancar jika tidak ada kendala pada saat proses
komunikasi berlangsung. Hambatan-hambatan yang tidak bisa diduga ini
menjadi poin yang harus diperhatikan oleh komunikator atau da’i dalam
penyampaian pesan dakwah. Dalam model komunikasi dakwah komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM) juga mengalami beberapa hambatan antara lain:
a. Perizinan kegiatan tabligh akbar yang harus diperbanyak
b. Perbedaan latar belakang mad’u
c. Anggota yang slow respon saat ada pemberitahuan

d. Naik turunnya semangat anggota dalam pelaksanaan kegiatan.?

Hal-hal di atas menjadi hambatan komunikasi dakwah komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM) yang diperlukan kesiapan dalam menghadapinya
agar pelaksanaan dakwah dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

13 Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) Kota Metro, pada tanggal 21 Januari 2021, pukul 13.00 WIB
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka simpulan dari skripsi Model

Komunikasi Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam Pengamalan

Syiar Islam di Masjid Tagwa Kota Metro sebagai berikut:

1. Model komunikasi dakwah yang digunakan oleh komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam adalah model komunikasi
yang dikemukakan oleh Lasswell yaitu da’i atau komunikator
menyampaikan pesan dengan cara yang baik, menyejukkan hati, tidak
menakut-nakuti, tidak membeda-bedakan, dan secara bertahap, serta
komunikator dapat melihat respon dari komunikan apakah pesan yang
disampaikan diterima atau justru mengabaikannya. Model komunikasi
dakwah tersebut dibentuk dalam sebuah divisi yaitu ACM riders subuhan,
ACM bolt, ACM ukhti, ACM peduli, dan ACM sport serta bentuk
pengamalan syiar Islamnya yaitu kajian mingguan setiap Sabtu malam,
kajian figih setiap hari Kamis, sholat berjamaah, shadagah, peduli
lingkungan, bersih-bersih masjid, melaksanakan sholat-sholat sunah, dan
sopan santun dalam berperilaku serta berpakaian. Dengan model
komunikasi dakwah tersebut pesan dakwah dapat diterima dan diamalkan

dalam kehidupan yang membawa perubahan ke arah yang lebih baik.
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2. Faktor pendukung dan penghambat model komunikasi dakwah komunitas

Ayo Cinta Masjid (ACM).

a. Faktor pendukung dari model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) yaitu letak masjid Tagwa yang strategis yaitu di pusat
Kota Metro, penerapan model komunikasi dakwah yang menarik, respon
anggota yang baik, membangun kerjasama dengan komunitas lain,
mengundang ustadz-ustadz Nasional dalam tabligh akbar, dan solidaritas
anggota yang baik.

b. Faktor penghambat model komunikasi dakwah komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM) yaitu perizinan kegiatan tabligh akbar yang harus
diperbanyak, perbedaan latar belakang mad’u, anggota yang slow respon
saat ada pemberitahuan, dan naik turunnya semangat anggota dalam
pelaksanaan kegiatan.

B. Saran
Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil peneltian mengenai
Model Komunikasi Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam
Pengamalan Syiar Islam di Masjid Tagwa Kota Metro sebagai berikut:
1. Bagi pembaca dapat menambah wawasan dalam mengkaji tentang model
komunikasi dakwah dalam pengamalan syiar Islam
2. Kepada pengurus dan anggota komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
senantiasa meningkatkan dan memperbarui model komunikasi dakwah
yang telah dilakukan dan tetap memperhatikan tujuan dari penyampaian

pesan dakwah sehingga para anggota tetap bisa menerima pesan dakwah
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dengan baik dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan.
Dokumen-dokumen komunitas lebih diperlengkap lagi, serta pemberian
plang atau tanda lokasi pada basecamp komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM). Anggota komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) diharapkan lebih
semangat lagi dalam mengikuti kajian yang diadakakan oleh komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM) dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang
memberikan perubahan-perubahan yang positif baik dari segi pemikiran
dan tingkah laku, sehingga dapat terhindar dari perbuatan-perbuatan yang

menyimpang.
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nungky Mei Lani Fakultas/Jurusan : FUAD/KPI

NPM : 1703060064 Semester/TA : VII/2021
Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nungky Mei Lani Fakultas/Jurusan : FUAD/KPI
NPM : 1703060064 Semester/TA : VIII/2021
5 Tanda Tangan
NO Hari/Tanggal Hal Yang Dibicarakan
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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NPM : 1703060064 Semester/TA : VII/2021
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

DAN DAKWAH
FAKULTAS usl‘uhl{m',wnu Kota Metro Lampung 34111

Jalan Ki_ Hajar Dx W
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& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Nomor :024/In.28.1/J/TL.00/09/2020
Lampiran :-
Perihal  :IZIN PRA-SURVEY
Kepada Yth.,
KETUA KOMUNITAS ANGGOTA CINTA MASJID (ACM)
di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.

od-nmwmgamwsmpu.mmmmmm
memberikan izin kepada mahasiswa kami:

Nama : NUNGKY MEI LANI

NPM : 1703060064

Semester : 7 (Tujuh)

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul : MODEL KOMUNIKASI DAKWAH KOMUNITAS ANGGOTA CINTA

MASJID (ACM) DALAM MENINGKATKAN SYIAR ISLAM DI
MASJID TAQWA KOTA METRO

untuk melakukan pra-survey di KOMUNITAS ANGGOTA CINTA MASJID (ACM).

Kami mengharapkan fasiitas dan bantuan Bapak/lbu untuk terselenggaranya
mummmmwmwmm.w

Wassalamu'alaikum Wr. Wo.
Metro, 16 September 2020
Ketua Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam

-~

Muhajir, M.Kom.|
NIP 2010058302
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AYO CINTA MASJID

No. . 061/ACM/TA/09/2020
Hal :  BALASAN

Kepada Yang Kami Hormati,
Institut Agama Islam Negri Metro
Di Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Bismillahaahirrahmaanirrahiim.
Puji dan syukur mari kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata'Alla. Atas segala berkat serta

rahmat Nya sehingga kita masih di berikan kesempatan untuk melakukan aktifitas pada hari ini.

Merujuk pada surat yang masuk pada kami, prihal permohonan izin research, dengan ini
dengan ini kami sampaikan bahwa permohonan saudara pada prinsipnya kami setujui,
untuk Mahasiswa atas nama :

Atas Nama . NUNGKY MEI LANI

Instansi :  IAIN Kota Metro

NPM : 1703060064

Semester ;7 (Tujuh)

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam

Untuk bisa melakukan Pra-sursey mulai tanggal 18 Agustus 2020 - selesai dengan judul

" MODEL KOMUNIKASI DAKWAH KOMUNITAS AYO CINTA MASJID (ACM).

DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM DI MASJID TAQWA KOTA METRO".

Demikian surat ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya

Jazakumullahu khairan katsira, Wassalamu'alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Me 16 September 202
28 Muharram 1442 H
Ketua Umuy

Tu

HAIKAL PASHA

ALAMAT : JI. Z.A. Pagar Alam KOTA METRO - LAMPUNG

(w.0) @ayocintamasjid Ayo Cinta Masjid
#ayocintamasjid #idarimasjidkitabangkit
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12172021 [ZIN RESEARCH
) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UE: INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
|=]] Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296, Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id
Nomor :015/In.28/D.1/TL.00/01/2021 Kepada Yth.,
Lampiran : - KETUA KOMUNITAS AYO CINTA
Perihal :1ZIN RESEARCH MASJ KOMUNITAS AYO CINTA
MASJID (ACM)
di-
Tempat

hitne:lieiamile matrr iniv ar id.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 014/In.28/D.1/T L.01/01/2021, tanggal
20 Januari 2021 atas nama saudara:

Nama : NUNGKY MEI LANI

NPM : 1703060064

Semester : 8 (Delapan)

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di KOMUNITAS AYO CINTA MASJID
(ACM), dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “MODEL KOMUNIKAS| DAKWAH KOMUNITAS AYO

CINTA MASJID (ACM) DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM DI MASJID
TAQWA KOTA METRO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 20 Januari 2021
Wakil Dekan Akademik dan

Hemlan Elhany S.Ag, M.Ag
NIP 19690922 199803 1 004

A
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112112021 SURAT TUGAS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E TRO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

Nomor: 014/In.28/D.1/TL.01/01/2021

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama
Islam Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : NUNGKY MEI LANI
NPM : 1703060064
~ Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di KOMUNITAS AYO CINTA MASJID (ACM),

guna mengumpulkan dafa (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan
penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
‘MODEL KOMUNIKASI DAKWAH KOMUNITAS AYO CINTA MASJID
(ACM) DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM DI MASJID TAQWA KOTA
METRO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro

Pada Tanggal : 20 Januari 2021

Mengetahui, Wakil Dekan Akademik dan
Pejabat Setempat téelemb__agaan,
.‘-~- BN 1O ~‘. &)

@f‘\ Xk
Haikal ha-ic D)ampors

Hemlan Elhany S.Ag, M.Ag
NIP 19690922 199803 1 004

Sbbaooflotonei: oo conimbs 04 186 Ml o n o lgs ab o alasis Sute s ‘dilion coe ¢ oenh® e mh




AYO €P MASSID:
AYO CINTA MAS]JID

No. : 063/ACM/TA/01/2021
Hal : BALASAN

Kepada Yang Kami Hormati,
Institut Agama Isalam Negri Metro
Di Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Bismillahaahirrahmaanirrahiim.

Puji dan syukur mari kita panjatkan kehadirat Allah Subhanahuwata'Alla. Atas segala berkat serta
rahmat Nya sehingga kita masih di berikan kesempatan untuk melakukan aktifitas pada hari ini.

Merujuk pada surat yang masuk pada kami, prihal permohonan izin research, dengan ini
dengan ini kami sampaikan bahwa permohonan saudara pada prinsipnya kami setujui,
untuk Mahasiswa atas nama :

Atas Nama : NUNGKY MEI LANI

Instansi :  IAIN Kota Metro

NPM : 1703060064

Semester : 8 (delapan)

Jurusan ¢ Komunikasi dan Penyiaran lslam

Untuk bisa melakukan Research mulai tanggal 21 Januari 2021 - selesai dengan judul
" MODEL KOMUNIKASI DAKWAH KOMUNITAS AYO CINTA MASJID (ACM).
DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM DI MASJID TAQWA KOTA METRO".

Demikian surat ini kami buat, untuk digunakan sebagaimana mestinya

Jazakumullahu khairan katsira, Wassalamu'alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Metro, 21 Februari 2021

Ketua Umup

AYOS9? MASIID
/4"0\[ PASHA

ALAMAT : JI. Z.A. Pagar Alam KOTA METRO - LAMPUNG

(&) @ayocintamasjid Ayo Cinta Masjid
#ayoclntamasjlq #darimasjidkitabangkit
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L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

| Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iamgmeu'ouniv.ac.ld

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-221/In.28/S/U.1/0T.01/03/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (JAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Nungky Mei Lani
NPM : 1703060064
Fakultas / Jurusan : Ushuluddin, Adab dan Dakwah/ KPI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2020 / 2021 dengan nomor anggota 1703060064

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Drs. Mokhtaridy'Sudin, M.Pd
NIP.195808371981031001



&y KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki. mmmhmnunmmmmumumwmwn

RO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Website www . fuad metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

W

Nomor  : 335/In.28.4/D.1/PP.00.9/06/2020 09 Juni 2020
Lampiran : -

Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.

1. Hemlan Elhany, M.Ag
2. Wawan Trans Pujianto, M.Kom.|

di-

Metro

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu tersebut
diatas, ditunjuk masing-masing sebagai Pembimbing | dan Il Skripsi mahasiswa :

Nama : Nungky Mei Lani

NPM : 1703060064

Fakultas : Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI)

Judul : Model Komunikasi Dakwah Komunitas Anggota Cinta Masjid (ACM) dalam Meningkatkan

Syiar Islam di Masjid Taqwa Kota Metro

Dengan ketentuan :

2
3
4

Pembimbing

Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi

a Pembimbing I, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Sknpsn setelah
pembimbing Il mengoreksi.

b Pembimbing Il, mengoreksi out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skripsi, sebelum
ke Pembimbing |.

Mahasiswa

a Pasca seminar Proposal mahasiswa wajib melakukan pendalaman BAB |, Il dan |ll kepada
pembimbing | & IL.

b Mahasiswa mengajukan surat research setelah mendapat persetujuan (ACC) BAB |,1I dan Il dari
Pembimbing | & II.

¢ Pengajuan Ujian Skripsi (Munagasyah) minimal 1 bulan setelah surat research dikeluarkan.

Wakiu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK Bimbingan/Surat Penunjukan

Pembimbing dikeluarkan.

Diwajibkan mengikuti pedonm penulisan karya ilmiah yang dikeluarkan oleh Fakultas Ushuluddin,

Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Tahun 2018.

Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan :

a Pendahuluan i 2/6 bagian.

b Isi + 3/6 bagian.

c Penutup + 1/6 bagian.

mmnmmmmmmmmammnm

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wakil Dekan |
Bidang Akademik dan Kelembagaan

Elhlmt'
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

MODEL KOMUNIKASI DAKWAH KOMUNITAS AYO CINTA MASJID
(ACM) DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM DI MASJID TAQWA

KOTA METRO

A.PEDOMAN WAWANCARA
1. Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid

a. Bagaimana perkembangan syiar Islam di Masjid Taqwa setelah adanya
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)?

b. Bagaimana model komunikasi dakwah yang digunakan oleh komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam?

¢. Apa saja pengamalan syiar Islam yang dilakukan oleh komunitas Ayo
Cinta Masjid (ACM)?

d. Bagaimana respon anggota dalam menerima pesan dakwah melalui
model komunikasi dakwah yang digumikan oleh komunitas Ayo Cinta
Masjid (ACM)?

e. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penyampaian pesan
dakwah dengan model komunikasi dakwah yang digunakan oleh
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)?

f. Bagaimana efektivitas model komunikasi dakwah dalam pengamalan

syiar Islam yang digunakan oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)?
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2. Anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

a. Bagaimana model komunikasi dakwah yang digunakan oleh komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM)?

b. Apa saja pengamalan syiar Islam yang biasa dilakukan oleh komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM)?

¢. Apa alasan anda mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM)?

d. Perubahan apa yang anda rasakan setelah menjadi anggota komunitas
Ayo Cinta Masjid (ACM)?

e. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menerima model
komunikasi dakwah dalam pengamalan syiar Islam yang digunakan
oleh komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)?

f. Menurut anda, apakah model komunikasi dakwah yang digunakan oleh
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) ini efektif?

B. PEDOMAN OBSERVASI
1. Pengamatan terhadap model komunikasi dakwah yang dilakukan oleh
komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) dalam pengamalan syiar Islam
2. Pengamatan pada pengamalan syiar Islam yang dilakukan oleh komunitas

Ayo Cinta Masjid (ACM)

3. Pengamatan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas Ayo Cinta

Masjid (ACM).
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C. PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Sejarah berdirinya komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
2. Visi dan Misi Komunitas ayo Cinta Masjid (ACM)
3. Struktur Organisasi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
4. Divisi komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
5. Dafar pengurus komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

6. Foto kegiatan yang dilakukan komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

Metro, 16 November 2020
Mahasiswa

s

Nungky Mei Lani
NPM. 1703060064

Mengetahui,

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing 11

A Wawan Trans Pujianto .Kom.i
NIP. 19690922 199803'1 004 NIDN. 2003108701
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MODEL KOMUNIKASI DAKWAH KOMUNITAS AYO CINTA MASJID

(ACM) DALAM PENGAMALAN SYIAR ISLAM DI MASJID TAQWA

KOTA METRO
OUTLINE
HALAEIAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB I PENDAHULUAN
A.- Penjelasan Judul
B.. Latar Belakang Masalah
C.. Fokus Masalah Penelitian
D. . Pertanyaan Penelitian
E

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
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F.

. Penelitian Relevan

G. . Metode Penelitian

1. Jenis dan sifat Penelitian

2. Sumber Data

3. Teknik Pengumpulan Data

4. Teknik Penjamin Keabsahan Data

5. Teknik Analisis Data

BAB II LANDASAN TEORI

A. Model Komunikasi Dakwah

B.

1. Pengertian Model Komunikasi

2. Komunikasi Dakwah

3. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Dakwah

4. Bentuk-bentuk Etika Komunikasi dalam Al-Qur’an
Pengamalan Syiar Islam

1. Pengertian Pengamalan Syiar Islam

2. Ruang Lingkup Agama Islam

BAB III SETTING LOKASI PENELITIAN

A.

B.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Visi dan Misi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

C. Tujuan Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
D.
E
F

Program Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

-+ Keanggotaan Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)

Struktur Organisasi Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
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KEMENTERIAN AGAMA
e} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO LAMPUNG
@ FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH
JURUSAN KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM
1Al J1. Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T R O Facebook ; Fuad iainmetro Instagram : fuad_iainmetro Web : fuad.metrouniv.ac.id Radio : 80.50 FM Radio Shawtuna

SURAT KETERANGAN
Nomor : 065/In.28/J.1/PP.00.9/3/2021

Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin, Adab dan
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FOTO DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ustadz Haikal Haris Ketua Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) di Posko ACM pada tanggal 21 Januari 2021

Wawancara dengan Ustadz Tomi Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
di Posko ACM pada tanggal 22 Januari 2021
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Wawancara dengan Ustadz Rizky Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
di Posko ACM pada tanggal 22 Januari 2021

Wawancara dengan Ustadz Levi Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
di Crayon Cell pada tanggal 25 Januari 2021
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Wawancara dengan Akbar Anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) di
Halaman Masjid Tagwa Kota Metro, pada tanggal 24 Januari 2021

Wawancara dengan Mey Anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) di
Halaman Masjid Tagwa Kota Metro, pada tanggal 06 Febuari 2021
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Wawancara dengan Mustofa Anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) di
Halaman Masjid Tagwa Kota Metro, pada tanggal 24 Januari 2021

Wawancara dengan Alifa Anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) di
Asrama Villa Keraton, pada tanggal 06 Febuari 2021
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& ©7) ACM Teteh Nurh.. me

") ACM Teteh Nurh.. me« %

Teteh kan sebagai kordinator di ACM ukhti,
bagaimana teh model komunikasi dakwah yang
teteh gunakan dalam pengamalan syiar Islam
khususnya dibagian ACM ukhti? N4

ACM Teteh Nurhasanah (Ukhti)
Bentuk syiar sharing ada di event Ladies Time

Anda

Assalamualaikum.. selamat pagi teh
langsung saja ya teh, mau tanya teh
bagaimana pendapat teteh tentang perkemb

Alhamdulillah kegiatan di masjid taqwa mulai
bergeliat. Lebih banyak jama‘ah yang hadir.

Yang sudah dibahas diantaranya: iman wanit...

Kalau pengamalan syiar Islam di ACM ukhti
selain kajian ada tidak teh? Seperti praktik
keagamaannya 12.37 W/

Anda
Kalau pengamalan syiar Islam di ACM ukhti
selain kajian ada tidak teh? Seperti praktik

= PSSP il keagamaannya

Anda — Maksudnya praktik yang bagaimana? —_—

Teteh kan sebagai kordinator di ACM ukhti, DS B & 8 /5~

bagaimana teh model komunikasi dakwah Seperti praktik tata cara mandi wajib, atau

yang teteh gunakan dalam pengamalan syiar belajar dakwah gtu teh? 2.40 W
Dilakukan dalam grup WA untuk koordinasi e
event. Anda
Sebelum pandemi, ada kajian figih rutin, dengan Egz\;‘ g;il\:laﬁ:;i ‘C:':? mandikaliiatay
mengundang Ustadzah khusus membahas
masalah figih wanita Itu kan sudah ada di fighun nisaa kajian

T figihnya, praktik amalannya ya masing masing
Bentuk syiar sharlng ada di event Ladies Time
Saat ini belum sampai ke dakwah Seperti
Yang sudah dibahas diantaranya: iman wanita ustadzah, sebab anggota acm kebanyakan
Solehah, kesehatan wanita (secara mental), hojrahwan dan hijrahwati yang mendakwahi
keterampilan mengolah limbah kresek, dan dirinya sendiri, belajar menjadi lebih baik
mengundang Ustadzah Halimah Alaydrus _——
bersinergi dengan Majelis ta'lim beliau dari Saat ini amal Soleh nya menjadi fasilitator untuk
Jakarta kegiatan dakwabh, bersinergi dengan Pemkot
— - dan fasilitator as satidz yg diundang

ACM ukhti bersifat membantu ACM ketika event -
tabligh Akbar, khususnya di saf wanita \\4 Baik teh, kalau respon anggotanya bagaiman

Untuk perizinan sudah diatasi oleh DKM ACM

©l %eo@l

teh dalam menerima model komunikasi dakw._

di ACM ukhti?

Wawancara dengan Ustadzah Nurhasanah Pengurus Komunitas Ayo Cinta Masjid
(ACM) melalui whatsapp pada tanggal 24 Januari 2021, Pukul 12.17 WIB
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é‘ ACM Asaanggota W« %,

Seperti di ACM tu sering mempraktikkan
pengamalan apa aja kayak kegiatan sedekah
bersama, kegiatan ngaji bareng, tablig Akbar dll

19.44 K/

Pengamalannya... biasanya ngadain tabligh
akbar, sharing time, jumat berkah jumat berbagi
(sedekah), figih nisa untuk akhwat, sedekah
akbar... kurang lebih itu yang saya ketahui

-
4" ‘ 0Oke" 2021 W/

Apa alasan asa gabung jadi anggota ACM?
0.22 W/
Uiy J
Karena ingin mencari lingkungan yang bisa
mendukung tujuan dan niatan untuk jadi lebih
baik (hijrah). Sehingga bisa saling
mengingatkan dalam kebaikan satu sama lain
jika suatu waktu berbuat salah. Selain itu, ingin
mengupgrade diri supaya lebih banyak
wawasan serta bisa bersosialisasi dengan baik,
melatih diri untuk menerima perbedaan yang
ada di sekitar kita.

Yaa intinya, mencari jalan dan cara supaya tidak
jauh dari Allah. &3

W
Terus perubahan apa saja yang asa rasakan
setelah gabung ke Komunitas ACM? 0.29 W/
mrFr w
Alhamdulillah. Menjadi lebih terarah dalam
melangkah karena tidak merasa hijrah
sendirian. Lebih menghargai perbedaan dalam ~
beragama. Bertambahnya ilmu dan teman2 ~
shalihah. Pengalaman kerja team yang bagus di

® ketikpesa %00@!

215 @@ 4@ & il .l 80%4
(—‘ ACM Asaanggota W« %,

Terus perubahan apa saja yang asa rasakan
setelah gabung ke Komunitas ACM?  op 20 i/

Alhamdulillah. Menjadi lebih terarah dalam
melangkah karena tidak merasa hijrah
sendirian. Lebih menghargai perbedaan dalam
beragama. Bertambahnya ilmu dan teman2
shalihah. Pengalaman kerja team yang bagus di
setiap tugas dalam acara2 dakwahnya. Lebih

loyal untuk bersedekah. DII. Kurang lebih itues)

AT TR TR e LLTWWTT W
Kalau faktor pendukung dan penghambat asa
dalam menerima model komunikasi dakwah
yang digunakan oleh ACM dalam
menyampaikan dakwah apa saja? .36

N R K S
© Pesan ini telah dihapus K

Faktor pendukung :

Tim yang saling merangkul satu sama lain.
Tidak suka menyalahkan ketika kita berbuat
salah, tetapi dibimbing pelan2. Saling
menghargai setiap pendapat. Apresiasi penuh
pada tiap potensi anggotanya. Tidak ada unsur
egois atau menang sendiri. Pendewasaan yang
utuh dari teman2 tim solid sehingga nggak bikin

anggotanya kabures

Penghambat :

Alhamdulillah sejauh ini tidak ada. Tapi kalau

sekarang, mungkin terhalang pandemi yang

membuat kegiatan yang biasa terlaksana

menjadi kurang maksimal. y

A & __oui
A manurutasanih madal lkamuniliani

-0
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Wawancara dengan Asa Anggota Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM) melalui
whatsapp pada tanggal 31 Januari 2021, Pukul 20.20 WIB



Kegiatan Tabligh Akbar di Masjid Tagwa Kota Metro dengan Mengundang Ustadz
Zulkifli Muhammad Ali
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Kegiatan Tabligh Akbar di Masjid Taqwa Kota Metro dengan Mengundang Ustadzah OKi

Setiana Dewi
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Kegiatan ACM Riders Subuhan Kajian Setelah Sholat Subuh



Kegiatan ACM Riders Subuhan Bersih-bersih Masjid
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Kegiatan ACM Riders Subuhan Bersih-bersih Masjid
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Kegiatan ACM Peduli
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Kegiatan ACM Sport
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Kegiatan ACM Sport

Foto Masjid Tagwa
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Foto Basecamp Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
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Nungky Mei Lani dilahirkan di Sumbergede Kecamatan
Sekampung Lampung Timur pada tanggal 24 Mei 1998.
Peneliti merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari

pasangan Suroto dan Sutimah.

Pendidikan awal peneliti ditempuh di RA Ma’arif NU 5
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